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ABSTRAK

Kesulitan belajar siswa dalam memahami pembelajaran Biologi khususnya pada materi
sistem pernapasan dan Rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa di kelas XI di MAN 4
Aceh Besar pada materi sistem pernapasan menunjukkan perlunya penerapan pembelajaran
yang lebih bervariasi. Salah satu penyebabnya adalah kurang bervariasinya penggunaan
model pembelajaran dan media. Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya hasil belajar
dan aktivitas siswa kelas XI MIA 3 MAN 4 Aceh Besar pada materi sistem pernapasan
manusia. Berdasarkan hasil observasi awal, proses pembelajaran masih didominasi metode
ceramah yang berpusat pada guru, sehingga siswa cenderung pasif dan kurang terlibat secara
aktif dalam pembelajaran. Sebanyak 65% siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang
inovatif dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa, salah satunya melalui penerapan
Model Pembelajaran Discovery learning berbantuan media audio visual. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa setelah diterapkan
model Discovery learning berbantuan media audio visual pada materi sistem pernapasan.
Penelitian ini menggunakan metode Pre-eksperimental dengan Desain One Group Pre-test
and Post-test. Subjek penelitian berjumlah 34 siswa kelas XI MIA 3 MAN 4 Aceh Besar.
Instrumen penelitian meliputi tes hasil belajar (Pre-test dan Post-test), lembar angket
observer aktivitas belajar siswa. Data dianalisis menggunakan rumus persentase, uji N-Gain,
dan uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-
rata Pre-test sebesar 42,7 meningkat menjadi 86,4 pada Post-test, dengan perolehan N-Gain
sebesar 0,80 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil uji-t menunjukkan nilai thitung (-
20.32) > ttabel (2.034) dengan signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis alternatif (H.)
diterima. Aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan dengan rata-rata persentase
mencapai kategori sangat aktif. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Discovery learning berbantuan media audio visual efektif
dalam meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa pada materi sistem pernapasan di
MAN 4 Aceh Besar.

Kata kunci: Discovery learning, Media Audio Visual, Hasil Belajar, Aktivitas
Belajar, Sistem Pernapasan, Pre-eksperimental, N-Gain, Uji-t.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu untuk
mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi
yang telah dipelajari. S. Nasution MA Mendefinisikan belajar sebagai perubahan
kelakuan, pengalaman dan latihan. Jadi belajar membawa suatu perubahan pada diri
individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya mengenai sejumlah pengalaman,
pengetahuan, melainkan juga membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian,
minat, penyesuaian diri. Dalam hal ini meliputi segala aspek organisasi atau pribadi
individu yang belajar.® Belajar di kelas merupakan salah satu jalan yang paling
umum ditempuh siswa untuk mendapatkan ilmu pengetahuan.? Berdasarkan Al-

Qur’an surah Al-Kahfi ayat 65 yang berbunyi:
2 8 1 uA Uik 4.\:\3" Z‘-AAJ UA l.ms 4.\.&4193 ) Gs JLJG

Artinya: “Lalu, mereka berdua bertemu dengan seorang dari hamba-hamba
kami yang telah kami anugerahi Rahmat kepadanya dari sisi

kami. Kami telah mengajarkan ilmu kepadanya dari sisi kami.’
(Q.S Al-Kahfi ayat 65).”

Dari ayat dalam Al-Qur’an tersebut dapat di pastikan bahwasannya islam
menuntut agar umatnya berilmu, dan sebagai alat yang membantu umat manusia
memperoleh ilmu adalah dengan belajar. Melalui ilmu yang dimilikinya, Allah akan
memudahkan umat islam untuk mengerjakan amal soleh. Belajar dikatakan sukses

didukung oleh banyaknya aspek. Bagaimana peran guru dalam mengkondisikan

'Rohmat Suari, “dkk” Penerapan Model Discovery learning dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar IPAS Materi Sistem Pernapasan Manusia, “ Jurnal PGMI UNIG, ” (2025), VVol.4, No. 1, h.
29.

?Nadia Rahmi,”dkk” Penerapan Model Pembelajaran Discovery learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Nyaring Kelas 1 Sekolah Dasar, ” Jurnal limu Pendidikan,”
(2024), Vol.6, No. 1, h. 421.



siswa, dan memberikan motivasi belajar serta menjadi fasilitator bagi mereka dalam
pembelajaran. dimana guru harus memiliki keterampilan dan kreativitas dalam
pengaplikasian model atau metode yang akan diterapkan. Salah satu aspek yang
dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa adalah dengan penggunaan
model pembelajaran.

Hambatan dalam proses pembelajaran yaitu kurangnya ketertarikan belajar
siswa dan juga gaya belajar yang diterapkan guru ketika sedang mengajar. Model
dan metode juga penting dalam menunjang keberhasilan serta kemauan siswa dalam
belajar. Cara siswa dalam memahami pembelajaran juga berbeda beda, juga dengan
model yang dapat diterapkan oleh guru pada saat mengajar. Model pembelajaran
Discovery learning merupakan model yang dapat menjadi alternatif untuk guru
terapkan pada saat mengajar. Model pembelajaran Discovery learning merupakan
pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa (Student Centered) dan
menempatkan guru sebagai motivator dan fasilitator, dimana siswa diberi peluang
bekerja secara otonom mengkontruksi belajarnya.

Peran guru dalam model pembelajaran Discovery learning sebagai fasilitator
yang memberikan fasilitas terhadap siswa ketika mengajukan pertanyaan-
pertanyaan mengenai teori serta memberikan dorongan terhadap siswa supaya aktif
dalam pembelajaran. Selain itu model pembelajaran Discovery learning merupakan
model yang mampu memberikan kesempatan bagi siswa lebih aktif dalam
pembelajaran baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Sehingga siswa
mampu mempertimbangkan keputusan penting baik yang diambil sebagai solusi
penyelesaian dalam permasalahan yang diterima. Mempertimbangkan baik
buruknya suatu keputusan yang digunakan untuk pemecahan masalah dan juga
termasuk dalam teori yang diberikan oleh guru.

Model pembelajaran Discovery learning adalah model yang sangat signifikan
dalam proses pembelajaran, terutama dalam konteks abad ke-21. Model
pembelajaran Discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang
mendorong siswa untuk sampai pada suatu kesimpulan berdasarkan aktivitas dan

pengamatan mereka sendiri. Model pembelajaran Discovery learning juga



melibatkan siswa dalam pemecahan masalah untuk pengetahuan dan keterampilan
dari siswa.’

Berdasarakan hasil observasi yang dilakukan di MAN 4 Aceh Besar dalam
kegiatan pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah yaitu dengan
menggunakan PowerPoint (Media) yang telah dibuat oleh guru kemudian siswa
hanya mendengar. Penyampaian materi secara monoton membuat siswa kurang
bersemangat dalam menyimak pelajaran karena materi biologi selalu menjadi hal
yang kurang diminati siswa, pembelajaran yang kurang diminati oleh siswa
kemudian berdampak pada hasil belajar yang masih rendah. Siswa yang mengalami
peningkatan dalam proses pembelajaran biologi saat evaluasi diberikan oleh guru
di akhir pembelajaran hanya sebagian dan tidak termasuk dalam hasil yang baik
maupun sempurna. Sedangkan untuk mengembangkan pembelajaran biologi
hendaknya diperlukan keterlibatan siswa secara aktif untuk menemukan sendiri
pengetahuannya dalam memahami konsep suatu pelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang biologi kelas X1 MIA 3 di
MAN 4 Aceh Besar ditemukan bahwa guru menyampaikan bahwa tidak semua
siswa mau berinteraksi pada saat pembelajaran berlangsung. Namun Guru
meyampaikan bahwa siswa menunjukkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam
pembelajaran biologi khususnya pada bab sistem pernapasan dan beberapa siswa
kurang mengerti saat proses belajar mengajar berlangsung. Oleh sebab itu
mempengaruhi kegiatan pembelajaran dan rendahnya tingkat keaktifan siswa yang
hanya terbatas pada mendengarkan dan mencatat. Model pembelajaran yang
digunakan oleh guru masih bersifat konvensional sehingga siswa hanya mengharapkan
pengetahuan dari guru dan tidak menemukan pengetahuannya. Hal inilah yang
membuat nilai siswa khususnya pada materi sistem pernapasan dibawah KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimum). KKM yang harus dicapai pada materi sistem

pernapasan adalah 80. Sementara itu, penggunaan metode yang kurang bervariasi

3 I Ketut Cita Adyana,” Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Berbasis Model Discovery
learning pada Materi Sistem Pernapasan Kelas XI IPA di SMAN 1 Atap Klumpu, “Jurnal Biologi
Kontesktual”, (2021), Vol.3, No.2, h. 104,



menyebabkan 65% siswa masih belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum).

Hasil wawancara dengan beberapa siswa mengungkapkan bahwa mengalami
kesulitan dalam memahami pembelajaran Biologi karena metode pengajaran yang
kurang menarik. Penyampaian materi pembelajaran hanya berlangsung secara
konvensional atau pembelajaran yang berpusat pada guru, dimana peran guru
mengendalikan atas kebanyakan penyajian pembelajaran atau bisa juga disebut
sebagai metode ceramah. Guru hanya menjelaskan dan menggunakan media buku
tulis dan papan tulis, ada beberapa guru yang menggunakan PowerPoint (Media),
namun cenderung pasif. Siswa yang kurang aktif berdampak pada aktivitas dan
hasil akhir belajar siswa.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Discovery learning dapat memberikan kesempatan secara luas
kepada siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Model Discovery
learning disini yaitu siswa bukan hanya belajar dan menerima apa yang disajikan
oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar, dan sekaligus mempunyai kesempatan
untuk membelajarkan siswa yang lain dengan Model pembelajaran Discovery
learning adalah model yang diterapkan oleh guru supaya siswa dapat menciptakan
kepribadian yang cenderung aktif di dalam kelas.* Berdasarkan uraian diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang model pembelajaran Discovery
learning di MAN 4 Aceh Besar dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Discovery Learning Berbantuan Media Audio Visual Pada Materi Sistem

Pernapasan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di MAN 4 Aceh Besar”.

4Taufik Rahman, Model-Model Pembelajaran dalam PTK, (Semarang: CV Pilar
Nusantara, 2018), h. 25.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa pada penerapan model
pembelajaran Discovery learning Berbantuan Media Audio Visual pada

materi sistem pernapasan di kelas XI MAN 4 Aceh Besar?

2. Apakah penerapan model pembelajaran Discovery learning Berbantuan
Media Audio Visual dapat meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI
MAN 4 Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa kelas XI MAN 4
Aceh Besar pada materi sistem pernapasan dengan menggunakan
penerapan model pembelajaran Discovery learning Berbantuan Media
Audio Visual?

2. Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar siswa kelas X1 MAN 4 Aceh
Besar terhadap penerapan model pembelajaran Discovery learning

Berbantuan Media Audio Visual Pada materi sistem pernapasan?

D. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi peneliti lain untuk
mengadakan penelitian yang lebih mendalam terhadap hal-hal yang
berhubungan dengan proses pembelajaran maupun keaktifan serta evaluasi
guna memperkaya ilmu pengetahuan khususnya di bidang Pendidikan Biologi

dalam pemanfaatan model pembelajaran pada materi sistem pernapasan.



2. Manfaat Praktis

Berdasarkan penelitian ini, maka diharapkan penelitian ini dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lanjutan dan para pembaca yang
berminat dengan metode pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Discovery learning berbantuan media audio visual untuk
meningkatkan pengetahuan dan hasil belajar siswa

b. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lanjutan dan para pembaca yang
berminat dengan metode pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Discovery learning untuk meningkatkan pengetahuan
dan hasil belajar siswa.

c. Untuk membantu guru dalam proses belajar mengajar serta
memudahkan dan diharapkan dapat menjadi pedoman dan sebagai
informasi juga masukan yang berharga bagi guru bidang studi IPA yang
dapat membantu mempermudah dalam proses pembelajaran.

d. Untuk siswa hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman siswa pada materi sistem pernapasan manusia dan
menjadikan media belajar yang mudah dipahami siswa dan mudah

diakses dimana saja.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah satu kesimpulan sementara yang belum final jawaban
sementara, dugaan sementara yang merupakan konstruk peneliti terhadap masalah
penelitian, yang menyatakan hubungan antara dua atau lebih variabel.®
Berdasarkan hasil analisis data uji-t terhadap nilai Pre-test dan Post-test
diperoleh nilai thiung = -20.32 lebih besar dari taver = 2.034 pada taraf signifikansi
yaitu 0,05 dan derajat kebebasan (df) = 33. Maka dengan demikian hipotesis nol

5 Sri Rochani Mulyani, Metodelogi Penelitian, (Bandung: Penerbit Widina Bhakti Persada,
2021), h.9.



(Ho) yang menyatakan “tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkan model Discovery learning Berbantuan media audio visual “ditolak
“sedangkan hipotesis alternatif (H,) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
diterapkan model pembelajaran Discovery learning Berbantuan media audio visual
pada materi sistem pernapasan.

Peningkatan hasil belajar ini dapat dilihat dari rata-rata nilai Pre-test sebesar
42,7 kategori rendah menjadi 86,4 kategori sangat baik pada Post-test dengan nilai
N-Gain sebesar 0,80 yang berada pada kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa
penerapan model Discovery learning dengan berbantuan media audio visual efektif

dalam membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran.

F. Definisi Operasional

Penelitian ini memiliki beberapa difinisi oprasional untuk memudahkan uraian

berikutnya:

1. Model Discovery Learning

Model pembelajaran Discovery learning merupakan model pembelajaran
yang digunakan oleh guru untuk memahami konsep, arti, dan hubungan,
melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai pada sebuah kesimpulan yang di
inginkan. Secara implementasi model pembelajaran Discovery learning
dimulai dari beberapa sintaks atau tahapan yang di berikan oleh guru yaitu
pemberian rangsangan atau (Stimulation), identifikasi masalah (Problem
statemend), pengumpulan data (Data collection) pengolahan data (Data
Processing), pembuktian  (Verification), dan menarik kesimpulan
(Generalization).

Model pembelajaran Discovery learning menjadikan guru sebagai
fasilitator sedangkan siswa mengeksplorasi dan mengarahkan siswa untuk
memecahkan masalah  menciptakan, menggabungkan, menemukan

pengetahuan baru sehingga memperoleh hasil belajar yang diinginkan di akhir



pembelajaran. ©
2. Media Audio Visual

Media audio visual adalah alat bantu pembelajaran yang menggabungkan
unsur suara dan gambar untuk menyampaikan informasi dan pengetahuan
secara efektif. Media ini mencakup berbagai bentuk seperti film, video,
animasi, slide, dan presentasi multimedia. Selain itu, media audio visual juga
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi yang kompleks dan abstrak
menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami.’

Penggunaan media audio visual dapat meningkatkan pemahaman dan
retensi informasi, serta membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa.
Media audio visual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah vidio yang di
download dari Youtube sesuai dengan tujuan pembelajaran pada fase F yaitu
dapat dilihat didengar, dibaca, dan dipergunakan dalam kegiatan belajar
mengajar serta mempengaruhi efektivitas program instruksional.

3. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan perubahan pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan pada
siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. Sedangkan Defri,
mendefinisikan aktivitas belajar sebagai segala kegiatan yang dilakukan dalam
proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar.
Aktivitas yang diamati oleh peneliti yaitu aktivitas siswa yang terdiri dari 7
aktivitas, meliputi visual activities, oral activities, listening activities, writing

activities, mental activities, emotional activities, dan drawing activities.

® Firosalia Kristin,” Analisis Model Pembelajaran Discovery learning dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa SD,”Jjurnal Pendidikan Dasar PerKhasa, (2019), Vol. 2. No. 1, h. 91.

"Arief, S, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2018), hal. 100.



4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan sikap, dan keterampilan yang diperoleh
siswa setelah menerima perlakuan yang diberikan sehingga dapat
menginstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. Hasil belajar
yang dimaksud ialah penguasaan materi pembelajaran siswa pada materi sistem
pernapasan berupa nilai Pre-test dan Post-test pada siswa kelas XI MAN 4
Aceh Besar pada materi sistem pernapasan dengan menggunakan model
Discovery learning.

Hasil belajar adalah alat ukur yang digunakan untuk melihat capaian
pembelajaran seberapa jauh siswa memahami konsep pembelajaran yang telah
di ajarkan oleh guru. Dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar merupakan suatu
pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui penguasaan tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan

pembelajaran yang telah dilaksanakan di sekolah.

G. Kajian Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk memaparkan
berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang
memiliki relevansi dengan topik yang sedang diteliti. Bagian ini memuat informasi
mengenai siapa peneliti sebelumnya, tahun pelaksanaan penelitian, lokasi
penelitian, metode yang digunakan, serta hasil temuan utama. Kajian ini penting
sebagai landasan awal dalam menyusun penelitian yang sedang dilakukan agar
memiliki arah yang jelas dan menunjukkan urgensi serta kontribusi ilmiahnya
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan
biologi.

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Dayana, Muhsinah Annisa, A.Wilda
Indra Nanna dengan judul penelitian “Penerapan model pembelajaran Discovery

learning Berbantuan Media Audio Visual pada Materi Sistem Pernapasan untuk

8yendri Wirda, dkk, Faktor-faktor Determinan Hasil Belajar Siswa, (Jakarta: Pusat
Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). h.7
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Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV”. Penelitian yang dilakukan yaitu
dengan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran Discovery learning berbantuan
media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV-B SDN
041 Tarakan. Siklus | ketuntasan hasil belajar siswa (kognitif) 47%, siklus II
menjadi 78%. Siklus I ketuntasan hasil belajar siswa (afektif) 41%, siklus Il menjadi
86%. Siklus | ketuntasan hasil belajar siswa (psikomotorik) 15%, siklus Il
meningkat secara signifikan menjadi 84%. Maka penelitian dikatakan sudah

berhasil dan sesuai dengan indikator keberhasilan.®

Penelitian kedua yaitu yang dilakukan oleh Nispi Syahbani “dkk” dengan judul
penelitian “Implementasi Model Pembelajaran Discovery Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar.” Jenis penelitian ini yaitu adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus
I, hasil belajar siswa mengalami peningkatan dibandingkan dengan Pra siklus,
dimana terdapat 7 siswa atau 64% berhasil mencapai KKM, sementara 4 siswa atau
36% tidak tuntas. Penerapan model Discovery learning pada siklus | menunjukkan
terjadinya peningkatan hasil belajar siswa. Pada siklus Il hasil belajar meningkat
lebih lanjut, dimana terdapat 10 siswa atau 91% mencapai KKM dan hanya 1 siswa
atau 1% saja yang tidak tuntas. Hasil dari siklus 1l membuktikan bahwa model
Discovery learning efektif meningkatkan hasil belajar siswa.®

®Dayana, dkk” Penerapan Model Pembelajaran Discovery learning Berbantuan Media
Audio Visual untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV, ”Jurnal Pendidikan dan
Pelajaran Sekolah Dasar, Vol. 7, No.1,(2019), h. 5.

Nispi Syahbani “dkk” Implementasi Model Pembelajaran Discovery Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar . “Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 6, No. 2, (2024),
h. 116.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran
1. Penerapan

Penerapan adalah sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu
maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
Secara bahasa penerapan adalah hal, cara atau hasil. Adapun menurut beberapa ahli
penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan, atau pelaksanaan. Sedangkan
menurut Riant Nugroho penerapan adalah cara yang dilakukan agar dapat mencapai
tujuan yang diinginkan dalam hal ini, penerapan adalah pelaksanaan sebuah hasil
kerja yang diperoleh melalui sebuah cara agar dapat dipraktekkan kedalam
masyarakat.'!

2. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah kerangka kerja yang memberikan gambaran
sistematis untuk melaksanakan pembelajaran agar membantu belajar siswa dalam
tujuan tertentu yang ingin dicapai. Artinya, model pembelajaran merupakan
gambaran umum namun tetap mengerucut pada tujuan khusus. Model pembelajaran
adalah seluruh rangkaian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang,
dan sesudah pembelajaran yang dilakukan oleh guru serta segala fasilitas yang
terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar
mengajar. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas, atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran.*?

Trianto berpendapat bahwa model adalah suatu rencana atau model yang
berfungsi sebagai pedoman untuk melaksanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran tutorial. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur sistematis untuk menyelenggarakan sistem pembelajaran

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai panduan bagi

11 Martiman. S, dkk, “Model Model Pembelajaran”, (Jawa Barat:Jejak, 2023), h.2
12 Sarumaha, dkk, “Model Model Pembelajaran”, (Jawa Barat:Jejak, 2023), h. 6

11
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perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan, dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran.®

Istilah model pembelajaran amat dekat dengan strategi pembelajaran Sofan
Amri, (2013) dalam bukunya mendefinisikan strategi, metode, pendekatan, dan
teknik pembelajaran antara lain sebagai berikut:

a. Strategi pembelajaran adalah seperangkat kebijaksaan yang terpilih yang
telah dikaitkan dengan berbagai aspek diantaranya yaitu: a) pemilihan
materi pelajaran (guru dan siswa); b) penyajian materi pembelajaran
(perorangan atau kelompok); c) cara menyajikan materi pelajaran (induktif
atau deduktif, analitis atau sintesis, formal atau non formal); dan d) sasaran
penerima materi pelajaran (kelompok, perorangan, heterogen atau
homogen).

b. Pendekatan pembelajaran adalah jalan atau arah yang ditempuh oleh guru
atau siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dilihat bagaimana materi
itu disajikan.

c. Metode pembelajaran adalah cara mengajar secara umum yang dapat
diterapkan pada semua mata pelajaran, misalnya mengajar dengan metode
ceramabh, ekspositori, tanya jawab, penemuan terbimbing dan sebagainya.

d. Teknik mengajar adalah penerapan secara khusus atau metode pembelajaran
yang telah disesuaikan dengan kemampuan dan kebiasaan guru,
ketersediaan media pembelajaran serta kesiapan siswa. Misalnya teknik

mengajarkan perkalian dengan berulang atau dengan teknik lainnya.'4

13 Dr. Arden Simeru,” dkk ” Model-model Pembelajaran”, (Jawa Tengah: Lakeisha, 2023),
h. 2.

14 Nurdyansyah, “ Inovasi Model Pembelajaran, ”(Surabaya: Nizamial Learning Center,
2016), h. 19.
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Sebelum menentukan model pembelajaran ada beberapa hal yang harus

diperhatikan dalam memilih metode pembelajaran yang baik dan tepat ketika

digunakan yang sesuai dengan situasi serta kondisi, dan memperhatikan tujuan yang

hendak dicapai yaitu:

1). Memperhatikan bahan dan buku sumber yang digunakan.
2). Mempertimbangkan jumlah murid.

3). Memperhatikan alat dan fasilitas.

4). Mempertimbangkan kemampuan guru.

5). Mempertimbangkan situasi pada saat mengajar.

Guru perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai model pembelajaran,

agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang beranekaragam dan lingkungan

belajar yang menjadi sepenuhnya menguasai model-model pembelajaran yang

banyak diterapkan untuk proses belajar sepanjang hayat. 1°

Langkah-langkah atau Sintaks pada Model Pembelajaran Discovery learning

yang di kemukakan oleh menurut Hanafiah yaitu:

a. Tahap pertama adalah stimulasi atau pemberian ransangan yaitu pada tahap

ini siswa diberikan permasalahan yang belum ada solusinya sehingga
memotivasi mereka untuk menyelidiki dan menyelesaikan permasalahan

tersebut.

. Tahap kedua adalah indentifikasi masalah siswa diberikan kesempatan untuk

mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang berkaitan dengan bahan
ajar dan guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan

tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

Tahap ketiga adalah siswa melakukan eksplorasi untuk mengumpulkan data
atau informasi yang relevan dengan cara membaca bahan ajar maupun
sumber lainnya, kemudian guru membimbing siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen sederhana untuk

mendapatkan suatu penjelasan dari pemecahan masalah yang diberikan oleh

15 Drs. Mislan, “dkk” Buku Ajar Strategi Pembelajaran”, (Jawa Tengah: Lakeisha, 2021),
h.7.
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guru.

d. Tahap keempat adalah guru membantu siswa untuk menyajikan hasil dari
diskusi baik berupa diskusi kelompok maupun individu untuk memperoleh
suatu kesimpulan dari kegiatan awal pembelajaran yang telah dilakukan
selama proses pembelajaran berlangsung.

e. Tahap kelima siswa mampu menganalisis dan mengevaluasi proses
pemberian masalah dan Guru membantu siswa untuk melakukan hasil
refleksi atau evaluasi terhadap hasil penyelidikan mereka dan proses hasil

yang mereka gunakan.

f. Tahap keenam siswa mampu menarik kesimpulan yang dapat menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, kemudian guru membantu
siswa untuk melakukan hasil refleksi atau evaluasi terhadap hasil

penyelidikan mereka dan proses-proses hasil yang mereka lakukan.®

B. Model Pembelajaran Discovery Learning

Pembelajaran model Discovery learning merupakan salah satu kegiatan belajar
mengajar yang lebih aktif karena didalamnya terdapat sejumlah proses yang
dilakukan oleh siswa. Siswa bukan hanya belajar lebih aktif saja tapi pada model
pembelajaran Discovery learning ini secara tidak langsung membuat siswa lebih
kreatif dan kritis dalam berpikir. Pembelajaran dengan model Discovery learning
merupakan pembelajaran dua arah yang melibatkan antara siswa dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan dari guru. Sedangkan siswa melakukan Discovery learning
untuk menemukan, memahami, mengeksplor, dan menemukan sendiri konsep dan
solusi dari permasalahan yang di hadapi, dalam hal ini guru bertugas sebagai
fasilitator, membimbing mereka kearah yang tepat dan juga sesuai dengan tujuan

pembelajaran. *’

16 Siti Khasinah, Discovery learning: Definisi, Sintaks, Keunggulan dan Kelemahan,
“Jurnal Mudarissunah : Media Kajian Pendidikan Agama Islam, Vol. 11, No. 3, (2021), h. 40.
Muhammad Fikri Sunarto,”dkk’ Penggunaan Model Discovery learning Guna
Menciptakan Kemandirian dan Kreativitas Peserta Didik, ” Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra”,
(2021), Vol. 21, No. 1, h. 95.
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Model pembelajaran Discovery learning ditemukan oleh psikolog Jerome
Bruner pada tahun 1961, hasil penelitian yang dilakukan oleh Jerome Bruner bahwa
metode Discovery learning memiliki satu tujuan yaitu agar siswa dapat secara
mandiri memperoleh informasi baru dalam proses pembelajaran, dalam situasi
belajar dan kondisi belajar. Belajar melalui penemuan tidak lepas dari dukungan dan
bimbingan guru kepada siswa. Model pembelajaran Discovery learning adalah suatu
interaksi antara siswa dan juga guru yang mana siswa bertugas menemukan
kesimpulan yang diinginkan lewat suatu urutan pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Siswa diarahkan menemukan sendiri, melihat sendiri, dan mengajukan pertanyaan
dari suatu permasalahan yang telah ditemukan. Proses mempelajari dan menemukan
konsep tersebut membawa siswa pada pengetahuan yang diinginkan untuk dicapai
pada tahap akhir dari pembelajaran.*®

Siswa melakukan kerjasama untuk menyelesaikan tugas yang telah diberikan
oleh guru. Mengingat bahwa masing-masing siswa memilik gaya belajar yang
berbeda, dimana siswa mengambarkan pengalaman masa lalu mereka sendiri dan
pengetahuan yang ada untuk menemukan fakta, hubungan, dan kebenaran baru untuk
dipelajari. Model pembelajaran Discovery learning dalam proses belajar mendorong
siswa untuk berinteraksi dengan dunia dengan cara mengeksplorasi, memanipulasi
objek, bergulat dengan pertanyaan dan kontroversi, atau melakukan kegiatan
eksperimen. Kegiatan tersebut membawa siswa lebih cenderung mengingat konsep
dan pengetahuan yang ditemukan sendiri.

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Siswa dikelompokkan dengan anggota £ 5 orang dan bisa juga dengan

sendirinya (individual).

2. Siswa diarahkan oleh guru dalam membuat sebuah kerangka kerja dan

menemukan sendiri kesimpulan akhirnya.

3. Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada siswa.

4. Siswa mendesain proses untuk menentukan solusi atau permasalahn atau

tanggapan yang diajukan.

18Salamun, ‘dkk ” Model-model Pembelajaran Inovatif” (Lampung: Yayasan Kita Menulis,
2023), h.109.
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5. Siswa secara kolaboratif bertanggung jawab untuk mengakses dan

mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan.

6. Proses evaluasi dijalankan secara kontinyu atau berkelanjutan.

7. Siswa secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah

dijalankan.

8. Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan.

9. Siswa melakukan pemeriksaan terhadap hasil yang ditemukan, apakah

sesuai dengan yang diarahkan oleh guru dan tentunya di evaluasi oleh guru
di akhir pembelajaran. *°

Model pembelajaran Discovery learning merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat dari proses pembelajaran.
Dalam hal ini siswa juga didorong untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi,
bereksperimen, dan menemukan pengetahuan secara mandiri. Melalui model
pembelajaran Discovery learning diharapkan siswa mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah
yang lebih baik.

Model pembelajaran Discovery learning berfokus pada keterlibatan siswa
untuk aktif menemukan konsep atau pengetahuan sendiri, sehingga dapat
membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang ada, seperti yang
dijelaskan oleh guru. Model pembelajaran Discovery learning mengutamakan
eksplorasi dan penemuan oleh siswa, mendorong mereka untuk aktif mencari dan
menemukan konsep-konsep baru melalui pengalaman langsung dan investigasi.?°

Menurut Hosnan, (2014) model pembelajaran Discovery learning memiliki
keuntungan bagi siswa diantaranya:

a. Meningkatkan motivasi belajar siswa.

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

c. Membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah

yang kompleks.

¥Muhammad Minan Chusni,”dkk” Model Discovery Based Multiple Representation
learning, ”(DMRL) (Surakarta: IKAPI, 2021), h. 26.

20 Siti Munawarrah, “dkk” Strategi Discovery learning dalam Pembelajaran Anak Usia
Dini, “Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran,” (2021), Vol.1, No. 2, h. 113.
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d. Meningkatkan kemampuan hipotesis siswa secara mandiri.

e. Mendorong siswa untuk mengembangkan dan mempraktikkan
keterampilan komunikasi.

f.  Meningkatkan keterampilan siswa dalam mengelola sumber.?
Melatih siswa untuk menemukan konsep dasar ide-ide yang lebih baik.

h. Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara kompleks
dan dirancang untuk berkembang sesuai dengan dunia nyata.

i.  Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan sehingga siswa maupun

guru menikmati proses pembelajaran.

Pembelajaran model Discovery learning ini dikenal juga dengan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengelola
pembelajaran di kelas dengan melibatkan pengalaman langsung dan pentingnya
pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu pengetahuan

mereka. Kegiatan pembelajaran dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Pemberian ransangan dengan membuka kegiatan pembelajaran dengan
memberikan stimulasi pada saat appersepsi. Guru dapat memberikan siswa
sesuatu yang menimbulkan kebingungan serta membangkitkan rasa

penasaran siswa.

b. Identifikasi masalah, pada tahap kegiatan ini guru melakukan tanya jawab
dalam dalam penjelasan permasalahan pada pembelajaran yang akan

dilaksanakan.

c. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengumpulkan
informasi. Pengumpulan informasi dapat dilakukan sesuai dengan masalah

yang direkayasa oleh guru.

d. Pengolahan data, siswa diharapkan dapat berpikir kritis dan kreatif untuk
mengumpulkan berbagai informasi yang didapatkan untuk memecahkan

suatu permasalahan yang dibahas.??

21 Septi Budi Sartika, “ dkk ” Buku Ajar Belajar dan Pembelajaran, ” (Sidoarjo: UMSIDA
Press, 2022), h. 167.
22 Sudirman, “ dkk ” Buku Proses Belajar dan Pembelajaran,” ( Bandung: CV. Media Sains
Indonesia Press, 2020), h. 38.
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e. Siswa dibimbing oleh guru untuk melakukan percobaan atau eksplorasi
yang telah disusun dan direncanakan oleh guru. Hal ini bertujuan untuk
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa karena siswa
diberikan kesempatan untuk menemukan konsep dan pemahaman baru

yang diperolehnya.

C. Media Audio Visual

1. Media Audio Visual

Media audio visual adalah jenis media pembelajaran yang menggabungkan
unsur suara (audio) dan gambar (visual) untuk menyampaikan informasi dan
meningkatkan pemahaman siswa. Media ini dapat berupa film, video, animasi, atau
presentasi multimedia. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi dan konsentrasi siswa, serta membantu memperjelas
konsep-konsep yang sulit dipahami.?

Menurut Wina Sanjaya, media audio visual adalah alat bantu pembelajaran
yang menggunakan teknologi audio dan visual untuk menyampaikan materi
pembelajaran, memfasilitasi proses belajar mengajar, dan meningkatkan motivasi
belajar siswa. Media audio visual adalah sarana pembelajaran yang
menggabungkan antara gambar dan suara. Audio visual juga menempatkan alat
yang membantu mendengar dan melihat supaya siswa lebih memahami pelajaran.?*

Arief S. Sadiman mengemukakan, media audio visual adalah sarana
komunikasi yang menggabungkan unsur suara (audio) dan gambar (visual) untuk
menyampaikan pesan atau informasi, sehingga memperkaya pemahaman dan

meningkatan efektivitas komunikasi.?®

23 Sadiman, *“ Media Pendidikan: Pengertian, Jenis, dan Fungsinya,” (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2019), h.129.

24\Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta
Kencana Prenada Media Group,2020), h.156

2 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya,
(Jakarta: Rajawali Press, 2019), h. 123
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Teknologi audio visual adalah cara menghasilkan atau menyampaikan

materi dengan menggunakan alat mekanik dan elektronik untuk menyampaikan

pesan audio visual. Media memiliki karakteristik sebagai berikut:

a.
b.

C.

Bersifat linear.

Menyajikan visualisasi yang dinamis.

Digunakan dengan cara yang sudah ditetapkan sebelmnnya oleh
perancang atau pembuatnya.

Merupakan representasi fisik dari gagasan nyata atau gagasan abstrak
Dikembangkan menurut prinsip psikolog behaviorisme kognitif.
Umumnya berorientasi kepada guru, dengan tingkat keterlibatan siswa

yang interaktivitasnya rendah.

Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual

Adapun kelebihan media berbantuan audio visual adalah sebagai berikut:

a. Lebih efektif menerima pembelajaran karena dapat melayani gaya
bahasa siswa auditif maupun visual.

b. Dapat memberikan pengalaman nyata lebih dari yang disampaikan
media audio maupun visual karena siswa dapat mendengarkan disertai
melihat langsung, sehingga siswa tidak hanya membayangkan namun
siswa juga akan lebih cepat mengerti.

c. Menambah daya tahan ingatan atau retensi tentang objek belajar atau
materi yang dipelajari.

d. Sangat baik untuk pencapaian tujuan belajar psikomotorik.

e. Mendominasi dengan teknik mengajar ceramah dan diskusi.

f. Dapat mengurangi kejenuhan belajar terutama ketika guru
mendominasi dengan teknik ceramah dan diskusi kelas.

Meskipun memiliki banyak kelebihan media audio visual juga
memiliki Kekurangan diantaranya sebagai berikut:

1) Pembuatan media audio visual memerlukan waktu yang lama.

2) Membutuhkan keterampilan dan ketelitian dalam pembuatannya.



20

3) Mudah terpengaruhi untuk menayangkan kaset VCD yang bersifat

hiburan, sehingga suasana belajar akan terganggu.

4) Tergantung pada fasilitas sekolah, contohnya seperti proyektor dan

energi listrik sekolah.

5) Biaya yang digunakan dalam pembuatan media audio visual cukup

mahal.

Berdasarkan beberapa pendapat dari devinisi media audio visual diatas,
dapat disimpulkan bahwa audio dapat diartikan sebagai suara (dapat didengar),
visual berarti grafik, gambar (dapat dilihat). Media audio visual adalah sarana
pembelajaran yang menggabungkan antara gambar dan suara. Audio visual juga
merupakan alat yang membantu mendengar dan melihat supaya siswa lebih
memahami pelajaran. audio visual dapat dilihat, didengar, dibaca, dan dipergunakan
dalam kegiatan belajar mengajar, serta mempengaruhi efektivitas program
instruksional pengajaran melalui audio visual, memiliki karakteristik pemakaian
perangkat keras selama proses pembelajaran, seperti penggunaan proyektor, tape

recorder, proyektor visual yang lebar.?®

3. Aktivitas Belajar

Aktivitas pembelajaran adalah segala kegiatan belajar yang saling
berinteraksi sehingga menimbulkan perubahan dari perilaku belajarnya, misalnya
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mampu melakukan kegiatan jadi mampu
melakukan kegiatan, dan sebagainya. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran
sangat mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembelajaran, tanpa
aktivitas belajar maka pembelajaran tidak akan berlangsung dengan baik. Aktivitas
belajar segala sesuatu kegiatan dan keaktifan dalam pembelajaran yang meliputi
kegiatan-kegiatan yang terjadi baik bersifat fisik maupun non fisik dikatakan

sebagai suatu aktivitas belajar.

26 Rofiatul Ulfa dan Laila Khusnah, Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
Berbantuan Media Audio-Visual Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa, “Jurnal : Bima: Pusat Publikasi IImu Pendidikan Bahasa dan Sastra, Vol.
1, No. 4. (2023). h..3
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Aktivitas belajar merupakan salah satu asas terpenting yang sangat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-
kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik merupakan suatu aktivitas.
Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator
adanya keinginan peserta didik untuk belajar.?’

Guru hanyalah menyajikan bahan pelajaran, sedangkan yang mengolah
dan mencerna adalah siswa itu sendiri. Agar siswa berperan dalam kegiatan belajar,
maka guru hendaknya merencanakan pengajaran, yang menuntut peserta didik
banyak melakukan aktivitas belajar, tidak berarti peserta didik dibebani banyak
tugas. Aktivitas yang dikerjakan siswa hendaknya menarik minat siswa, dibutuhkan
dalam perkembangannya serta bermanfaat bagi masa depannya.?®

Menurut Paul B. Diedrich dalam Tri Yuliani, (2020) jenis aktivitas belajar
adalah sebagai berikut:

a. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya membaca,
memperhatikan gambar, mengamati demonstrasi dan mengamati
pekerjaan orang lain.

b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran dan mengeluarkan pendapat.

c. Listening activities, kegiatan mendengarkan, uraian percakapan,
diskusi, musik dan pidato.

d. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, menyusun laporan
dan menyalin.

e. Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta dan
diagram.

f.  Motor activities, yaitu percobaan membuat model, dan membuat
kontruksi.

g. Mental activities, yaitu menanggapi, mengingat, memecahkan soal,

menganalisis, melihat hubungan dan menggambil keputusan.

27 Dr. Rusydi Ananda,” dkk ” Buku Variable Belajar dan Kompilasi Konsep, ” (Medan: CV.
Pusdikra Mitra Jaya, 2020), h.3.

28 Sarianti, “dkk” Pengaruh Aktivitas Belajar erhadap Hasil Belajar Pelajaran Ekonomi
Kelas X SMAN Pontianak,” Jurnal Ilmu Pendidikan,” Vol. 4, No. 12, (2016), h. 12.
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h. Emotional activities, yaitu menaruh minat, merasa bosan, gembira,

bersemangat, gairah, berani, tenang dan gugup.?®

4. Indikator Aktivitas Belajar
a. Aktivitas memperhatikan (Visual Activities)
Aktivitas lisan (Oral Activities)

o

c. Aktivitas mendengar (Listening activities)

d. Aktivitas menulis (Writing activities)

e. Aktivitas mental (Mental activities)

f.  Aktivitas emosional (Emotional activities)

g. Aktivitas menggambar (Drawing activities).*

D. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar siswa merupakan kemampuan atau kompentensi tertentu baik
dalam segi afektif, kognitif, dan psikomotorik yang dikuasai atau dicapai oleh siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Pengertian hasil belajar juga berarti lain bagi segi
keterampilan dan kemampuan penguasaan yang telah diperoleh siswa terkait materi
pembelajaran yang telah dilaksanakan dan dijalankan. Hasil belajar siswa dapat
ditentukan oleh beberapa bentuk, sasaran yaitu sebagai berikut: 1) pertanyaan
intelektual atau (Intelektual Question/IQ), 2) pertanyaan emosional (Emotional
Question/EQ) dan 3) pertanyaan spiritual (Spiritual Question/ SQ).%!

Hasil belajar siswa adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk melihat
capaian seberapa jauh siswa dapat menguasai materi pembelajaran yang telah
disampaikan oleh guru. Menurut Bloom, (1964) hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Domain kognitif adalah Knowledge
(pengetahuan, ingatan), sedangkan afektif adalah Receiving (sikap, menerima),

responding (memberikan respon) dan domain psikomotorik meliputi Initiatory dan

2 Sardiman, “Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar,” (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), h.101
30 Fajri Ismail, Evalusi Pendidikan, (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2014), h. 38.

31 1r. Yendri Wirda, “dkk ” Buku Faktor-faktor Determinan Hasil Belajar Siswa, ” (Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020), h. 7.
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juga keterampilan produktif.®?

Hasil belajar merupakan perubahan pembelajaran yang efektif
menghasilkan siswa yang memiliki hasil belajar yang meliputi kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar merupakan pola atau perbuatan,
nilai-nilai, pengertian, dan sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Menurut
pemikiran Gagne, hasil belajar adalah sebagai berikut:

a. Informasi verbal yaitu kemampuan mengungkapkan pengetahuan dala
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang. Keterampilan intelektual ini terdiri dari kemampuan
mengkategorisasikan, kemampuan analitis-sintesis, fakta-konsep dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan
kaidah dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatis
menggerakkan jasmani.

Sikap yaitu kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut.®®* Sedangkan indikator hasil belajar
menurut Straus, Tretroe & Graham indikator hasil belajar terdapat tiga ranah
utama yaitu sebagai berikut:

1) Ranah kognitif (Cognitive Domain) memfokuskan bagaimana siswa
mendapat pengetahuan akademik melalui metode pembelajaran
maupun penyampaian informasi.

2) Ranah psikomotorik (Psychomotor Domain)meliputi fundamental
movement, generic movement, ordinative movement dan creative

movement.

32 Sudirman,”dkk ” Buku Proses Belajar dan Pembelajaran,” (Bandung: CV. Media Sains
Indonesia, 2020), h. 17.

33 Agus Suprijono, “Cooperative Learning, Teori PAIKEM ” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2019), h. 5-6.
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3) Ranah afektif (Affective Domain) berkaitan dengan sikap, nilai,
keyakinan yang berperan penting dalam perubahan tingkah laku

siswa.®*

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Huda, Faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa tidak lepas
dari faktor internal yaitu kondisi biologis (kondisi fisik normal, kondisi kesehatan
fisik), psikologis (Intelegensi, kemauan, bakat, gaya belajar, daya ingat
konsentrasi), dan Faktor eksternal yakni lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat
dan faktor waktu. Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan
pembelajaran dikelas.

Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi banyak faktor-faktor
yang ada, baik dari yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut
sangat mempengaruhi upaya pencapaian hasil belajar siswa dan dapat mendukung
terselenggaranya kegiatan proses pembelajaran, sehingga dapat tercapai tujuan

pembelajaran®.

E. Materi Sistem Pernapasan
1. Sistem Pernapasan

Sistem pernapasan adalah sistem organ yang digunakan untuk pertukaran
gas yang dibutuhkan untuk metabolisme dalam tubuh. Sistem pernapasan berperan
untuk menukar udara ke permukaan dalam paru-paru. Diafragma menarik udara
masuk dan juga mengeluarkannya. Sistem ini sangat penting karena tanpa oksigen
yang masuk ke bagian tubuh manusia dari proses yang dihasilkan pada sistem
pernapasan, maka aktifitas dalam tubuh makhluk hidup tidak dapat berlangsung.

Sistem respirasi memiliki fungsi utama yaitu memfasilitasi pertukaran gas

sehingga memastikan bahwa tegangan oksigen dan karbondioksida yang cukup

34 Dewi Amaliah Nafiati,” Revisi Taksonomi Bloom: Kognitif, Afektif dan Psikomotorik, ”
Jurnal Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum, “ Vo0l.21, No.2, 92021), h. 168.

3 Fatihul Huda dan Asrul Anan, Penggunaan Model Pembelajaran Writing In The Here
And Now Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PAI Siswa Kelas X Di SMA Purwodadi, Jurnal Al-
Murabbi, Vol.4, No. 1, (2018), h. 122.
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dipertahankan di dalam tubuh. Sistem respirasi juga memiliki fungsi penting

lainnya yaitu pertahanan melawan infeksi, metabolisme senyawa-senyawa aktif

dari tubuh, penyimpanan darah, dan keseimbangan asam basa.3®

2. Mekanisme Sistem Pernapasan

Manusia memiliki dua jenis pernapasan, yaitu inspirasi dan ekspirasi.

Mekanisme pernapasan manusia terbagi menjadi pernapasan dada dan pernapasan

perut sebagai berikut:

h. 48.

a. Pernapasan dada, tulang rusuk akan terangkat dan memperbesar rongga

dada. Pernapasan dada terjadi Ketika otot antar tulang rusuk berkontraksi,
menyebabkan tulang rusuk terangkat dan volume rongga dada membesar.
Pengembangan rongga dada ini mengurangi tekanan didalamnya, sehingga
paru-paru mengembang. Saat paru-paru mengembang tekanan udara
masuk, dan sebaliknya Ketika otot antar tulang rusuk berelaksasi, tulang
rusuk turun, volume rongga dada mengecil, dan tekanan didalamnya
meningkat, menyebabkan paru-paru mengempis dan udara keluar.®’

Pernapasan perut, proses bernapas dilakukan dengan menggunakan
diafragma. Pernapasan perut terjadi akibat gerakan diafragma karena
ketika otot diafragma berkontraksi, rongga dada membesar dan paru-paru
mengembang sehingga udara masuk ke paru-paru. Saat otot diafragma
berelaksasi, diafragma kembali ke posisi semula, sehingga rongga dada
menyempit dan mendorong paru-paru mengempis dan udara keluar dari

paru-paru. Seperti pada gambar 1.1 berikut ini:

% Vivi hryani, “Buku Sistem Pernapasan Pada Manusia, ” Jawa Timur : LPPM, (2021)

37 Sri Handayani, ” Buku Anatomi Fisiologi Manusia, ” (Bandung: CV. Media Sains,2021),
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Gambar 2.1 Pernapasan Perut saat Inspirasi Dan Ekspirasi®®

3. Sistem Pernapasan Pada Manusia

Sistem pernapasan (Respirasi) adalah proses pertukaran gas, yaitu oksigen
yang dibutuhkan tubuh untu metabolisme sel dan karbondioksida yang dihasilkan
dari metabolisme dikeluarkan dari tubuh melalui paru-paru. Sistem ini disebut juga
reaksi antara zat makanan dengan oksigen yang menghasilkan energi,
karbondioksida dan uap air. Energi hasil respirasi digunakan untuk kegiatan tubuh.
Karbondioksida dan uap air ini merupakan zat sisa yang harus dikeluarkan dari
tubuh. Karbondioksida berdifusi dari jaringan ke dalam darah. Saluran pernapasan

pada manusia meliputi hidung, laring, trakea, bronkus, alveolus dan paru-paru.®

4. Organ-organ Sistem Respirasi

Sistem respirasi terdiri dari beberapa organ, di antaranya adalah saluran
napas, paru, pleura, otot-otot pernapasan, dan pusat napas. sistem pernapasan dalam
menjalankan fungsinya diperlukan kerja yang normal dari organ-organ tersebut.
Gangguan pada salah satu atau lebih organ respirasi dapat menyebabkan terjadinya
gangguan respirasi.

Saluran napas manusia dimulai dari hidung, faring, laring, trakea, bronkus,
dan percabangannya, hingga ke alveolus. Menurut fungsinya, saluran napas dibagi
menjadi area konduksi dan area respiratori. Area konduksi adalah area yang
berfungsi untuk mengkondisikan udara yang masuk dan mengantarkannya ke area

respiratori. Area ini terdiri dari hidung, nasofaring. orofaring, laring, trakea,

38 Campbell, Neil A, Biologi, Edisi Kelima Jilid 3, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 72.
39 Abdi, “ Buku Biologi, ” (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 93.
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bronkus, hingga bronkiolus terminalis. Area konduksi sering kali disebut sebagali
ruang rigi anatomilanatomic dead space, karena pada area ini tidak terjadi
pertukaran gas. Area respiratori berfungsi sebagai tempat pertukaran gas antara
paru-paru dengan pembuluh kapiler paru. Area ini ini dimulai dari bronkiolus
respiratorius hingga alveolus. Organ-organ sistem pernapasan pada manusia
sebagai berikut:

Sinus Frontal
Sinus Sphenoidsl

Konka Higung

Ranggsa Haung — Hidung

Larin
Fanng 2

Trakes

Alvecius 2 - Bronkus

Paru-Paru = Bronkiolus

Kanan

Paru-Paru

Dinfragmn
Kin

Gambar 2.2 Organ Sistem Pernapasan pada Manusia*

5. Organ-organ Sistem Pernapasan Manusia
Hidung merupakan pintu masuk utama udara pada saat proses respirasi
terjadi dan sebagai pintu utama masuknya udara, hidung memiliki berbagai fungsi
yang penting diantaranya yaitu:
a. Hidung dan Rongga Hidung

1) Hidung sebagai saluran alami pernapasan, sedangkan mulut juga
dapat digunakan untuk bernapas namun udara lebih efektif masuk
apabila melewati rongga hidung.

2) Membersihkan udara yang masuk ke dalam hidung melalui
beberapa mekanisme, yaitu penyaringan oleh rambut hidung, serta
pergerakan silia hidung. Rambut hidung atau vibrissae dapat
menyaring partikel yang masuk ke dalam hidung bersama udara
inspirasi, sehingga partikel berukuran > 30 um umumnya tidak

dapat dilewati.

40 Zuyina Luklukaningsih, “ Buku Anatomi Fisiologi dan Fisioterapi,” (Jakarta: Erlangga,
2016), h. 49.
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3) Melembabkan udara didalam hidung akan mengalami peningkatan
kelembaban oleh karena mukus yang dihasilkan oleh sel goblet,
uap air yang dihasilkan saat ekspirasi dan sekresi kelenjar
lakrimalis juga sekresi dari sinus paranasal. Proses melebabkan ini
bertujuan untuk memelihara integritas dan fungsi silia epitel yang
terdapat pada rongga hidung.

4) Membunuh kuman yang masuk bersama udara pernapasan yang
dilakukan oleh leukosit yang terdapat dalam selaput lendir atau

hidung. Gambar berikut ini anatomi dari hidung manusia.

R

Gambar 2.3 Anatomi Hidung Manusia.**

b. Faring

Faring (tenggorokan bagian atas) adalah tabung di belakang mulut dan
rongga hidung yang menghubungkan keduanya ke seluruh pernapasan
lain yaitu trakea. Sebagai bagian dari sistem pernapasan manusia, faring
berfungsi menyalurkan aliran udara dari hidung dan mulut untuk
diteruskan ke trakea atau batang tenggorokan.

Faring adalah jalur aliran udara yang terdiri atas otot yang panjang
sekitar 13 cm. Faring terbagi menjadi 3 bagian yaitu nasofaring, orofaring
dan, laringofaring. Faring bukan hanya dilewati udara tetapi juga
makanan. Namun, untuk jalur makanan tidak melewati nasofaring hanya
melewati orofaring dan laringofaring kemudian dilanjutkan ke esofagus
dengan pengaturan katup bernama epiglotis.*> Gambar anatomi faring

sebagai berikut:

41 Sarwandi, Erfanto Linangkung, “Buku Pintar Anatomi Manusia”, (Dunia Cerdas:
Jakarta Timur,2008), h. 29.

42Khairunnisa dan, Rachmawati, “Buku Ajar Dasar-Dasar Anatomi Dan Fisiologi Tubuh
Manusia, (Yogyakarta: UAD, 2022), h. 173
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Faring

T Qrolaring
Laringotaring

Gambar 2.4 Anatomi Faring Manusia®

Fungsi faring pertama yaitu sebagai saluran napas dan makanan
faring merupakan organ yang terlibat dalam sistem pernapasan dan
sistem pencernaan. Fungsi faring yang kedua vyaitu sebagai
penghangat dan pelembab udara yang masuk ke faring fungsi ketiga
yaitu menghasilkan antibodi yang dihasilkan oleh jaringan limfatik

faring dan tonsil untuk melindungi dari antigen seperti mikroba.

1) Nasofaring terletak di bawah dasar tengkorak di belakang
hidung dan atas palatum molle. Pada dinding lateral terdapat
dua saluran penting yaitu tuba auditori dan tuba eustachi.
Tuba auditori menghubungkan nasofaring dengan telinga
bagian tengah. pada dinding posterior terdapat tonsil variabel
dan adenoid yang terdiri dari jaringan limfoid.

2) Orofaring merupakan bagian tengah faring berada diantara
bagian bawah palatum lunak dan tulang hyodi. Pada dinding
latihan orofaring menyatu dengan Palatum Molle dan
membentuk lipatan pada tiap sisi. Diantara tiap pasang
lipatan terdapat jaringan limfoid yang disebut tonsila palatina
dan amandel palatina yang terletak pada kedua sisi orofaring
dan posterior.

3) Laringofaring merupakan bagian bawah dari faring yang

memanjang dari atas orofaring hingga ke bawah esofagus,

4Rahmawati, ” Buku Sistem Pernapasan,” (Bandung: Salemba Medika, 2013), h. 5
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yakni dari vertebra cervikalis ketiga hingga enam. Pada
bagian bawah laringo faring sistem respirasi dan sistem
digestif terpisah.**

c. Laring

Laring (kotak suara) laring adalah rumah bagi pita suara manusia.
Letaknya tepat di bawah persimpangan saluran faring yang membelah
menjadi trakea dan kerongkongan. Laring memiliki dua pita suara yang
membuka saat kita bernapas dan menutup untuk memproduksi suara. Saat
kita bernapas, udara akan mengalir melewati dua pita suara yang
berhimpitan sehingga menghasilkan getaran. Getaran inilah yang

menghasilkan suara. Gambar laring dapat dilihat pada gambar 2.5 berikut:

2

,._‘-.“ ——— Epiglotis

?" Jakun

Pita suara

Gambar 2.5 Anatomi Laring Manusia.*®
d. Trakea

Trakea ( Batang Tenggorokan) adalah bagian terpadu dari jalur napas
yang memiliki fungsi vital untuk pernapasan. Trakea atau batang
tenggorokan adalah tabung yang lebar yang menghubungkan laring
(kotak suara) ke bronkus paru-paru. Panjangnya sekitar 10 cm dan
diameternya kurang dari 2 cm. Trakea memanjang dari laring hingga ke
bawah tulang dada (sternum), dan kemudian membelah menjadi dua
tabung kecil yang disebut bronkus. Setiap sisi paru-paru memiliki satu
bronkus. Gambar trakea dapat dilihat pada gambar 2.6 berikut:

4 Fidunya Maharani Putri, “Fisiologi Dan Anatomi Manusia,” ( Yogyakarta: Anak Hebat
Indonesia, 2023), h. 103
% Steve Parker,” Ensiklopedia Tubuh Manusia, “(Jakarta: Erlangga, 2007), h. 136
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Gambar 2.6 Anatomi Trakea Manusia.*®

Paru-paru
Paru-paru adalah sepasang organ terletak dalam tulang rusuk. Masing-
masing paruh berada di kedua sisi dada. Peran utama paru-paru dalam
sistem pernapasan adalah menampung udara beroksigen yang kita hirup
dari hidung dan mengalirkan oksigen tersebut ke pembuluh darah untuk
disebarkan ke seluruh tubuh. Gambar paru-paru dapat dilihat pada

gambar 2.7 berikut:

A
&
| Duktus 'o'w*\hns Alveol
Js.

Gambar 2.7 Anatomi Paru-paru Manusia*’

Bronkus
Bronkus adalah bagian saluran pernapasan yang menghubungkan antara
paru-paru dengan trakea disebut bronkus. Batang tenggorokan tersebut
bercabang dua. Cabang yang satu menuju paru-paru kanan dan cabang
yang lainnya menuju paru-paru Kiri. Setiap bronkus terdiri dari
lempengan tulang rawan dan dindingnya terdiri dari otot halus.

Disepanjang saluran pernapasan ini udara dilembabkan oleh lendir dan

4 Arif Muttagin, “Buku Ajar Asuhan Keperawatan Klien,” h. 7
47 Sri Handayani, “Anatomi Dan Fisiologi Tubuh Manusia,” (Jawa Barat: Media Sains
Indonesia, 2021,) h.50-52.
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dihangatkan oleh suhu tubuh. Gambar bronkus dapat dilihat pada gambar
2.8 berikut:

s Bronkiolus

Gambar 2.8 Bronkus pada Manusia“*®
g. Bronkiolus
Bronkiolus adalah cabang dari bronkus yang berfungsi untuk
menyalurkan udara dari bronkus ke alveoli. Selain itu bronkiolus juga
berfungsi untuk mengontrol jumlah udara yang masuk dan keluar saat
proses bernapas berlangsung. Gambar bronkus dapat dilihat pada gambar
2.8 berikut:

Gambar 2.9 Bronkiolus pada Manusia “°

h. Alveoli
Alveoli adalah kantung-kantung kecil dalam paru-paru yang terletak di
ujung bronkiolus. Dalam sistem pernapasan alveoli berfungsi sebagai tempat
pertukaran oksigen dan karbondioksida. Pada alveoli juga ada kabel
pembuluh darah yang akan melewati kapiler dan dibawa oleh pembuluh darah

vena dan arteri.

“Fajrian Aulia Putra, dkk, Pengantar Anatomi Fisiologi Manusia Dan Penyakit, ( Jawa

Timur: KBM Indonesia, 2024), h. 54

49 Arif Muttagin, Buku Ajar Asuhan Keperawatan Klien h. 8.
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Alveoli kemudian menyerap oksigen dari udara yang dibawa oleh
bronkiolus dan mengalirkannya ke dalam darah. Setelah itu, karbondioksida
dari sel-sel tubuh mengalir bersama darah ke alveoli untuk dihembuskan

keluar. Gambar alveoli dapat dilihat pada gambar 2.10 berikut:

Daraly riskin
whsigen

Bronkiolus

RS Alvooll
R Kapller
darah

Gambar 2.10 Alveoli pada Manusia®®

AP
" '

%0 Rury Trisna Utami, “ dkk” Anatomi dan Fisiologi Manusia,” (Jambi: SonPedia
Publishin, 2023), h. 53.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre-eksperimen. Rancangan
penelitian pre-eksperimen ini hanya menggunakan satu kelas eksperimen saja untuk
melihat hasil belajar. Desain dalam penelitian ini menggunakan Desain One Group
Pre-test and Post-test, yaitu adanya Pre-test sebelum diberi perlakuan dan Post-
test setelah diberi perlakuan, dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui
dengan lebih jelas dan akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan
sebelum diberi perlakuan.
Rancangan penelitian One Group Pre-test and Post-test dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian One Group Pre-test Post-test Design

Pretest Perlakuan Posttest
01 X OZ
Keterangan:
X = Perlakuan
O1= Pre-test

O = Post-test.>?
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas XI MIA 3 MAN 4, yang berlokasi di JI. Teuku
Nyak Arief, Tungkob Darussalam, Kabupaten Aceh Besar. Adapun mengenai
waktu penelitian dilakukan pada semester ganjil tanggal 13-20 bulan November
2025.

51 Sugiono, “ Metode Penelitian Pendidikan, ” (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 10.
52 Zainal Arifin,” Penelitian Pendidikan, Metode dan Paradigma Baru,” (Jakarta: Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 81.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil perhitungan
ataupun mengukur, kuantitatif ataupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu
dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas dipelajari sifat-sifatnya,
adapun sampel yaitu sebagian yang diambil dari populasi.>® Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa MAN 4 Aceh Besar yang berjumlah 3 kelas yaitu kelas
XIMIA 1, XI MIA 2, dan XI MIA 3.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam
penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.>* Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling, teknik
ini merupakan teknik pengambilan sampel dengan mempertimbangkan perorangan
atau pertimbangan peneliti.>> Sampel yang digunakan yaiu kelas X1 MIA 3 MAN 4
Aceh Besar, yang berjumlah 34 siswa. Dari hasil arahan dan pertimbangan dari guru
mata pelajaran Biologi dan kelas tersebut memiliki kemampuan belajar yang rendah

dibandingkan kelas XI lainnya.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara penulis mengumpulkan data selama
penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah:

%3 Sugiyono, “ Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Kombinasi “(Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 114.

% Sugiyono, “Metode Penellitian Kuantitatif, “(Bandung: Alfabeta, 2018), h.156

%5 Sugiyono, “Statistika untuk Penelitian,” (Bandung : Alfabeta, 2012), h.68
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a. Observasi
Observasi adalah suatu metode mengumpulkan data dengan cara
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya
dengan alat observasi tentang hal-hal yang diamati atau diteliti.*
Observasi dalam penelitian ini dimaksudkan dengan mengumpulkan
data melalui proses pengamatan langsung dilokasi penelitian dengan
pengamatan aktivitas siswa melalui observer (pengamatan aktivitas
belajar siswa) yang terdiri dari 4 orang observer, masing-masing
observer mengamati seluruh sudut kelas saat proses pembelajaran
berlangsung. Siswa yang diamati oleh observer yaitu kelas XI MIA 3
MAN 4 Aceh Besar sebenyak 34 siswa. Observasi dilaksanakan pada
saat proses pembelajaran berlangsung untuk mendapatkan data yang
diperlukan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk
mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.
b. Tes
Tes merupakan sederetan pernyataan atau latihan serta alat yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegasi,
kemampuan atau bakat yang dimiki oleh individu atau kelompok.®” Hal
ini bertujuan untuk memperoleh data tentang tingkat hasil belajar siswa
dengan penerapan model pembelajaran Discovery learning peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes, dilakukan sebanyak
dua kali tes yaitu :
1) Pre-test
Pre-tes adalah tes yang diberikan kepada siswa sebelum proses
pembelajar berlangsung. Tes ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa pada materi sistem pernapasan sebelum
diterapkan model pembelajaran Discovery learning berbantuan

media audio visual.

%6 Wina Sanjaya, “ Penelitian Tindakan Kelas, ” (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2021), h. 86.

57 Sandu Siyoto Dan Muhammd Ali, “Dasar Metodelogi Penelitian,” (Yogyakarta, Literasi
Media, 2015), h.78.
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2) Post-test
Post-tes adalah tes yang diberikan kepada siswa setelah melakukan
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery learning. Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar siswa melalui model pembelajaran Discovery learning

berbantuan media audio visual.®®

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti untuk mengukur variable penelitian.>® Adapun instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari perangkat pembelajaran dan instrumen
pengumpulan data ini yaitu berupa Modul Ajar dengan menggunakan model
pembelajaran Discovery learning, LKPD, Lembar Aktivitas Belajar Siswa, dan
soal tes yang dibuat berdasarkan indikator dalam Modul Ajar dan kemampuan hasil
belajar siswa. Teknis analasis data dibutuhkan untuk merumuskan hasil-hasil

penelitian.

1. Lembar Soal Tes
Lembar tes digunakan untuk memperoleh data tentang peningkatan
kemampuan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan model
pembelajaran.®® Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes.
Pada hal ini dilakukan dua Kkali tes, yaitu Pre-test dan Post-test. Soal yang
ditetapkan bersesuaian dengan indikator yang ditetapkan pada modul
kurikulum, yang berkaitan dengan pembelajaran menggunakan media audio
visual dan berjumlah 20 soal dengan bentuk soal pilihan ganda (multiple
choice) pada soal-soal Pre-test dan Post-test yang terdiri dari 5 pilihan

jawaban vyaitu a, b, ¢, d dan e. Tes pilihan ini dengan menggunakan data

% Ina Magdalena, dkk, “Analisis Penggunaan Pretest dan Posttest pada Mata Pembelajaran
Matematika dalam Keberhasialn Evaluasi Pembelajaran”, Jurnal: Pendidikan dan Ilmu Sosial,
Vol.3, No. 2, (2021), h.53.

5 Ovan, Aplikasi Uji Validitas Dan Reabilitas Instrumen Penelitian Berbasis Web, (Takalar:
Yayasan Ahmad Cendeki Indonesia, 2020), h.1-2.
60 Sardiman, “Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar,” (Jakarta: Rajawali Pers, 2012)
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anates, tes ini digunakan untuk melihat hasil belajar siswa setelah diajarkan
dengan model pembelajaran Discovery learning berbantuan media audio

visual.

2. Lembar Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar merupakan salah satu asas terpenting yang sangat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan
yang terjadi baik fisik maupun non-fisik merupakan suatu aktivitas. Aktivitas
siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya
keinginan siswa untuk belajar.* Data diambil dari lembar Angket aktivitas
siswa dengan deskriptif kuantitatif artinya mendeskripsikan data berupa angka.

Berdasarkan hasil observasi dari observer selama proses belajar mengajar.

F. Teknik Analisis Data
1. Aktivitas Belajar Siswa
Data tentang aktivitas belajar siswa diperoleh melalui observasi yang
digunakan sebagai pedoman peneliti dalam mengamati keaktifan siswa pada
pelaksanaan pembelajaran. Dianalisis menggunakan rumus persentase sebagai
berikut:

NP =£ x100%
M

Keterangan:

NP = Nilai persentase

R = Skor yang diperoleh siswa

SM = Skor maksimal yang diperoleh
100 = Bilangan Konstanta (tetap).®?

81 Nurgrahini Dwi Wijayanti, “ Peningkatan Keaktifan Siswa Menggunakan Pendekatan
Kontekstual Berbasis Hand on Activity pada Pembelajaran IPA Tema Pencemaran Air Kelas VII di
SMPN 1 Seyen, (Yogyakarta: UNY, 2019), h.67

62 Anas Sudjono,” Pengantar Evaluasi Pendidikan, ”(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2018), h.43.



Selanjutnya diperoleh hasil rumus persentase, kemudian ditetapkan
kriterianya berdasarkan skala likert yaitu seperti pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Tabel Interval Skala Likert

No. Interval Skor Kategori
1 76% - 100% 4 Sangat Aktif
2 56% -75% 3 Aktif
3 26% - 55% 2 Cukup Aktif
4 0% - 25% 1 Kurang Aktif

Tingkat aktivitas siswa yang diharapkan dalam pembelajaran adalah

39

jika skor yang diperoleh berada pada kategori bagus. Dengan demikian siswa

dikatakan tuntas dalam kemampuan aktivitas apabila telah memperoleh nilai

> 55% yaitu dalam kriteria aktif.

2. Hasil Belajar

a. N-Gain

Gain adalah peningkatan kemampuan yang dimiliki siswa setelah
pembelajaran. Gain diperoleh dari selisih antara hasil Post-tes dan Pre-
test. N-gain adalah gain yang ternormalisasi, perhitungan N-gain ini
Bertujuan untuk menghindari kesalahan dan menginterpretasikan

perolehan gain dari seorang siswa.

Dari hasil tes untuk mengetahui peningkatan kemampuan hasil
belajar siswa antara sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan
rumus N-gain. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
nilai Pre-test dan Post-test dari kelas perlakuan. Rumus N-Gain yaitu:

N-gain = skor post-skor Pretest
skor maks-skor Pretes
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Table 3.3 Kategori Peroleh Skor N-Gain. &

Besar Persentase Kategori
N-Gain > 0,7 Tinggi
0,3 < N-Gain < 0,7 Sedang
N-Gain < 0,3 Rendah

b. IMB Statistik SPSS 27

Hasil belajar Pre-test dan hasil Post-test selanjutnya diuji
menggunakan hipotesis yang telah dirumuskan menggunakan statistik
Uji-t dengan menggunakan aplikasi IMB SPSS Statistik 27. SPSS
(Statistical Product and Service Solution) adalah perangkat lunak yang
digunakan untuk analisis data statistik. Analisis deskriptif adalah salah
satu Teknik statistik yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan karakteristik data yang sedang dianalisis. Melalui
analisis ini peneliti dapat memahami data serta variabilitas yang

terkandung dalam dataset yang digunakan dalam penelitian.

Data hasil Pre-test dan Pos-test akan diuji dengan uji-t (t-test) dengan
bantuan software IMB Statistika 27. Uji-t berpasangan (Paired-t-test)
adalah salah satu metode pengujian hipotesis dimana data yang

digunakan tidak bebas atau (berpasangan).®

83 Jumiati, dkk, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Numbereds
Heads Together (NHT) pada Materi Gerak Tumbuhan di Kelas VIIT SMP Sei Putih Kampar”,
Jurnal lectura, Vol. 2, No. 2, (2019), h. 170.

64 Hatta Setiabudhi dan Ganjar Nugraha, “Analisis Data Penelitian Menggunakan SPPS”
(Borneo Novety Publishing : Kalimantan Timur, 2024), h. 16.

8Chriestie E.J.C, Montalu Yohanes dan Langi, “ Pengaruh Pelatihan Dasar Komputer dan
Teknologi Informasi Bagi Guru dengan Uji-T Berpasangan (Paired sample T-Test) “Jurnal
Matematika dan Aplikasi, Vol. 7, No. 1, (2018), h. 45.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 4 Aceh Besar tahun ajaran 2025/2026.
Penelitian ini dilakukan untuk melihat aktivitas dan hasil belajar siswa dengan
menerapkan model pembelajaran Discovery learning Berbantuan Media Audio
Visual pada Materi Sistem Pernapasan Kelas XI MAN 4 Aceh Besar. Hasil Data
penelitian ini diperoleh dengan cara memberikan Pre-test dan Post-test pada materi
sistem pernapasan, selanjutnya selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan
pengamatan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan lembar observasi aktivitas
belajar siswa.

1. Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Penerapan  Model

Pembelajaran Discovery learning Berbantuan Media Audio Visual

Pada Materi Sistem Pernapasan di MAN 4 Aceh Besar.

Hasil pengamatan terhadap siswa diperolen selama proses kegiatan
pembelajaran berlangsung, dengan cara memberikan skor pada dalam lembar
penilaian sesuai kriteria yang telah ditetapkan, dan diamati menggunakan lembar
observasi aktivitas belajar siswa oleh observer selama pembelajaran berlangsung di
MAN 4 Aceh Besar pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Persentase Aktivitas Belajar Siswa pada Pertemuan Pertama Di
Kelas XI MAN 4 Aceh Besar

No Indikator Pertemuan Pertama Rata-rata Ket
o1 02 O3 04 Persentase
1 Visual 83% 87% 83% 79% 83% Sangat
Activities Aktif
2 Oral 5%  79% 79% 83% 79% Sangat
Activities Aktif
3  Listening 91%  90% 83% 91% 88% Sangat
Activities Aktif

41
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4 Writing 91% 84% 79% 92% 86% Sangat
Activities Aktif
5 Mental 84% 95% 91% 80% 88% Sangat
Activities Aktif
6 Emotional 83% 80% 87% 75% 81% Sangat
Activities Aktif
7 Drawing 80% 75% 88% 80% 80% Sangat
Activities Aktif

Keterangan: O1(Observer 1), O2 (Observer 2), O3 (Observer 3), O4
(Observer 4)

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa persentase aktivitas belajar
siswa dengan menggunakan penerapan model pembelajaran Discovery learning
Berbantuan Media Audio Visual pada Materi Sistem Pernapasan untuk pertemuan
pertama terdiri dari 7 indikator, diantaranya persentase aktivitas Visual Activities
yaitu 83% dengan kategori Sangat Aktif. Persentase Oral Activities yaitu 79%
dengan kategori Sangat Aktif. Persentase aktivitas pada indikator Listening
Activities yaitu 86% dengan katergori Sangat Aktif. Persentase aktivitas pada
indikator Writing Activities yaitu 86% dengan kategori Sangat Aktif. Persentase
aktivitas pada indikator Mental Activities yaitu 88% dengan kategori Sangat Aktif.
Persentase aktivitas pada indikator Emotional Activities yaitu 81% dengan
kategori Sangat Aktif. persentase aktivitas pada indikator Drawing Activities yaitu

80% dengan kategori Sangat Aktif.
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Tabel 4.2 Hasil Persentase Aktivitas Belajar Siswa pada Pertemuan Kedua Di Kelas
XI MAN 4 Aceh Besar

No Indikator Pertemuan Pertama Rata-rata Ket
O1 02 O3 04 Persentase

1 Visual 100%  84% 88% 100% 93% Sangat
Activities Aktif

2 Oral 80% 91% 91% 84% 86% Sangat
Activities Aktif

3 Listening 84% 88%  100% 91% 90% Sangat
Activities Aktif

4 Writing 95%  100%  84% 91% 93% Sangat
Activities Aktif

5 Mental 88% 84%  100% 91% 90% Sangat
Activities Aktif

6 Emotional 88% 80% 90% 95% 88% Sangat
Activities Aktif

7 Drawing 95% 95% 88% 100% 94% Sangat
Activities Aktif

Keterangan: O1 (Observer 1), O2 (Observer 2), O3 (Observer 3), O4
(Observer 4)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa persentase aktivitas belajar
siswa dengan menggunakan Model pembelajaran Discovery learning Berbantuan
Media Audio Visual pada Materi Sistem Pernapasan untuk pertemuan kedua terdiri
dari 7 indikator, diantaranya persentase aktivitas Visual Activities yaitu 93% dengan
kategori sangat aktif. Persentase Oral Activities yaitu 88% dengan kategori Sangat
Aktif. Persentase aktivitas pada indikator Listening Activities yaitu 90% dengan
katergori Sangat Aktif. Persentase aktivitas pada indikator Writing Activities yaitu
93% dengan kategori Sangat Aktif. Persentase aktivitas pada indikator Mental
Activities yaitu 90% dengan kategori Sangat Aktif. Persentase
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aktivitas pada indikator Emotional Activities yaitu 88% dengan kategori Sangat
Aktif. persentase aktivitas pada indikator Drawing Activities yaitu 94% dengan
kategori Sangat Aktif.

Tabel 4.3 Hasil Persentase Aktivitas Belajar Siswa pada Pertemuan Pertama dan
Kedua Di Kelas XI MAN 4 Aceh Besar

No. Indikator Aktivitas Kriteria Aktivitas Kriteria
Aktivitas Pertemuan Pertemuan
Peserta Didik 1 2

1. Visual 83% Sangat 93% Sangat
Activities Aktif Aktif

2. Oral 79% Sangat 86% Sangat
Activities Aktif Aktif

3. Listening 88% Sangat 90% Sangat
Activities Aktif Aktif

4.  Writing 86% Sangat 93% Sangat
Activities Aktif Aktif

5. Mental 87% Sangat 90% Sangat
Activities Aktif Aktif

6.  Emotional 81% Sangat 88% Sangat
Activities Aktif Aktif

7. Drawing 80% Sangat 94% Sangat
Activities Aktif Aktif
Rata-rata 83 % Sangat 90 % Sangat

Aktif Aktif

Sumber: Data Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel 4.3 terhadap perbedaan persentase aktivitas hasil belajar
siswa pada pertemuan pertama dan kedua. Persentase aktivitas belajar siswa sangat
aktif pada pertemuan pertama ada indikator Listening activities yaitu 88%.
Indikator Oral activities pada pertemuan pertama memperoleh persentase yang

sangat aktif yaitu 79%. Persentase aktivitas belajar siswa sangat aktif pada
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pertemuan kedua diperoleh pada indikator Drawing activities yaitu sebesar 94%,
Sedangkan untuk persentase aktivitas terdapat pada indikator Oral activities yaitu

sebesar 86%. Rata-rata aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada gambar 4.1
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Nilai Rata-rata Aktivitas Belajar
Siswa (%)

10

Pertemuan | Pertemuan Il

Rata-rata Persentase Aktivitas Belajar
Gambar 4.1 Rata-rata Keseluruhan Persentase Aktivitas Siswa

Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa terdapat adanya perbedaan
persentase aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua.
Rata-rata persentase aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama yaitu 83%
termasuk kedalam kategori Sangat Aktif. Pertemuan kedua yaitu didapatkan rata-
rata persentase aktivitas belajar siswa yaitu sebesar 90% dengan kategori Sangat
Aktif.

2. Hasil Belajar Siswa Menggunakan Menggunakan Model
Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Media Audio Visual
pada Materi Sistem Perrnapasan
Berdasarkan penelitian hasil belajar siswa yang telah dilakukan diketahui

bahwa kelas yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning berbantuan media audio visual pada materi sistem pernapasan

diperoleh dengan adanya analisis hasil Pre-test dan Post-test yang telah diberikan
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sebelum serta sesudah siswa mengikuti proses pembelajaran. Nilai hasil belajar
siswa dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Hasil Belajar Siswa yang dibelajarkan Menggunakan Model Pembelajaran
Discovery learning Berbantuan Media Audio Visual pada Materi Sistem Pernapasan

No. Nama Siswa  Pre-Test Post-Test Gain N-Gain Ket
1 X1 50 90 40 0,80 Tinggi
2 X2 60 85 25 0,63 Sedang
3 X3 55 90 35 0,78 Tinggi
4 X4 44 90 46 0,82 Tinggi
5 X5 50 90 40 0,80 Tinggi
6 X6 30 85 55 0,79 Tinggi
7 X7 45 90 45 0,82 Tinggi
8 X8 20 85 65 0,81 Tinggi
9 X9 30 80 50 0,71 Tinggi
10 X10 40 90 50 0.83 Tinggi
11 X11 55 88 33 0,73 Tinggi
12 X12 60 85 25 0,63 Sedang
13 X13 50 85 35 0,70 Tinggi
14 X14 65 90 25 0,71 Tinggi
15 X15 55 85 30 0,67 Sedang
16 X16 45 90 45 0,82 Tinggi
17 X17 30 85 55 0,79 Tinggi
18 X18 30 80 50 0,71 Tinggi
19 X19 20 80 60 0,75 Tinggi
20 X20 20 85 65 0,81 Tinggi
21 X21 40 75 35 0,58 Sedang
22 X22 55 85 30 0,67 Sedang
23 X23 35 90 55 0,85 Tinggi
24 X24 15 20 75 0,88 Tinggi
25 X25 35 80 45 0,69 Sedang
26 X26 35 0] 55 0,85 Tinggi
27 X27 45 85 40 0,73 Tinggi
28 X28 50 90 40 0,80 Tinggi
29 X29 50 90 40 0,80 Tinggi
30 X30 60 88 28 0,70 Tinggi
31 X31 50 0 40 0,80 Tinggi
32 X32 35 80 45 0,69 Sedang
33 X33 45 85 40 0,73 Tinggi
34 X34 50 90 40 0,80 Tinggi

Rata-rata 42,7 86,4 43,7 0,76 Tinggi
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Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa sebelum dilakukannya penerapan
model pembelajaran Discovery learning berbantuan media audio visual pada materi
sistem pernapasan di MAN 4 Aceh Besar pada kelas XI MIA 3 yang berjumlah 34
orang siswa, hasil skor Pre-test yang diperoleh siswa belum mencapai nilai kriteria
ketuntasan minimal (KKM), dan sesudah dilakukannya penerapan model
pembelajaran Discovery learning berbantuan media audio visual pada materi sistem
pernapasan di kelas tersebut didapatkan hasil skor Post-test siswa seluruhnya
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 80.

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai rata-rata Pre-test yang
diperoleh melalui proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery learning berbantuan media audio visual pada materi sistem pernapasan
di MAN 4 Aceh Besar yaitu 42,7. Sedangkan skor rata-rata Post-test yaitu 86,4 Jika
dilihat dari ketetapan skor KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan
yaitu > 80, maka dapat dinyatakan bahwa semua skor hasil Pre-test siswa belum
mencapai nilai ketuntasan minimal.

Skor Pre-test paling rendah diperoleh sebelum proses pembelajaran
menggunakan penerapan model pembelajaran Discovery learning berbantuan
media audio visual pada materi sistem pernapasan yaitu 15 dan skor Pre-test yang
paling tinggi yaitu 65, Sedangkan skor terendah dari Post-test siswa yang diperoleh
sesudah menerapkan model pembelajaran Discovery learning berbantuan media
audio visual pada materi sistem pernapasan yaitu 75. Skor Post-test siswa yang
tertinggi yaitu 90. Seluruh siswa sudah mencapai skor ketuntasan minimal atau
(KKM). Skor rata-rata hasil siswa didik di Kelas XI MIA 3 dapat dilihat pada
Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Rata-rata Skor Pre-test dan Rata-rata Skor Post-test

B. Pembahasan

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Pre-Eksperimen, sampel yang
diambil hanya dari 1 kelas saja sebagai kelas eksperimen yaitu kelas X1 MIA 3 di
MAN 4 Aceh Besar. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui aktivitas
belajar siswa dan hasil belajar siswa dalam pelaksanaan pembelajaran pada materi
sistem pernapasan menggunakan model pembelajaran Discovery learning
berbantuan media audio visual di kelas XI MIA 3 MAN 4 Aceh Besar.

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa terdapat adanya perbedaan persentase
hasil belajar siswa pada pemberian Pre-test sebelum diterapkan model
pembelajaran Discovery learning berbantuan media audio visual pada materi sistem
pernapasan di kelas XI MIA 3 MAN 4 Aceh Besar, dan pemberian Post-test setelah
diterapkan model pembelajaran Discovery learning berbantuan media audio visual
pada materi sistem pernapasan di kelas XI MIA 3 MAN 4 Aceh Besar. Rata-rata
persentase hasil belajar Siswa mengalami peningkatan. Selanjutnya hasil Pre-test
dan Post-test dianalisis dengan menggunakan uji-t dengan taraf signifikan yaitu
0,05.
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Peningkatan hasil belajar siswa kemudian dianalisis dan dirumuskan dengan
uji hipotesis setelah diterapkan model pembelajaran Discovery learning berbantuan
media audio visual pada materi sistem pernapasan di kelas X1 MIA 3 MAN 4 Aceh
Besar dengan menggunakan statistik uji-t.

Hasil dari nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas XI MIA 3 MAN 4 Aceh
Besar dianalisis dengan menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 0,05. Hasil

analisis data dengan menggunakan statistik uji-t dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.5 Analisis Hasil Belajar dengan Statistik Uji-T.

Test N Statistik Deskriptif Paired
T Test
df M (Std. D) thitung ttabel Sig. 2 (2-tailed)
Pre-Test 34 42.76 (13.03) P ) 2034 0.000
Post-Test 34 33 86.20 (4.24)

*< 0,05: Nilai signifikan

Berdasarkan 4.3 diatas dengan menggunakan analisis statistik uji-t
menggunakan Paired sampel test menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh yaitu
thitung = -20.32 dan didapatkan nilai twner = 2.034 dengan taraf signifikan Sig. 2 (2-
tailed) dengan p=0.00 < 0.05 yang menunjukkan bahwa thitung > ttaner Mmaka dapat
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan
menggunakan penerapan model pembelajaran Discovery learning berbantuan
media audio visual pada materi sistem pernapasan kelas XI MIA 3 MAN 4 Aceh
Besar, berdasarkan hasil data tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan secara deskriptif terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar siswa yang telah
dianalisis dengan statistik uji-t dengan menggunakan penerapan model
pembelajaran Discovery learning berbantuan media audio visual pada materi sistem
pernapasan di kelas X1 MAN 4 Aceh Besar. Nilai rata-rata Pre-test sebesar 42,7
yaitu lebih rendah dari pada nilai Post-test yaitu 86,4 dari hasil nilai tersebut maka
terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang dilihat dari nilai Pre-test dan nilai
Post-test yang telah dianalisis menggunakan statistik uji-t. Hasil pengujian hipotetis
terhadap hasil belajar siswa kelas XI MIA 3 MAN 4 Aceh Besar pada pertemuan |
dan 11, didapatkan hasil dari nilai Pre-test dan Post-test memiliki nilai signifikan
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Sig. 2 (2-tailed) sebesar p =0.00 < 0.05. Hal ini ditunjukkan dengan adanya rata-
rata nilai Pre-test sebesar 42,76 dengan standar deviasi 13.03, Sedangkan rata-rata
nilai Post-test sebesar 86,40 dengan standar deviasi 4.24. Nilai thitung diperoleh yaitu
-20.32 dan twner Sebesar 2.034 pada standar taraf signifikansi nya yaitu 0,05 dan
derajat kebebasan (df) = 33. Hal ini karena thitung = - 20.32 > traner = 2.034, maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan yang terdapat
pada hasil Pre-test dan Post-test setelah diberikan perlakuan dengan penerapan
model pembelajaran Discovery learning berbantuan media audio visual pada materi

sistem pernapasan.

1. Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas pembelajaran adalah segala kegiatan belajar yang saling
berinteraksi sehingga menimbulkan perubahan dari perilaku belajarnya, misalnya
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mampu melakukan kegiatan jadi mampu
melakukan kegiatan, dan sebagainya. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran
sangat mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembelajaran, tanpa
aktivitas belajar maka pembelajaran tidak akan berlangsung dengan baik. Aktivitas
belajar segala sesuatu kegiatan dan keaktifan dalam pembelajaran yang meliputi
kegiatan-kegiatan yang terjadi baik bersifat fisik maupun non fisik yang dikatakan
sebagai sesuatu aktivitas.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh terhadap aktivitas belajar
siswa menggunakan model pembelajaran Discovery learning berbantuan media
audio visual pada materi sistem pernapasan di kelas X1 MIA 3 MAN 4 Aceh Besar
dinyatakan sangat aktif. Penilaian aktivitas belajar siswa pada kelas X1 MIA 3
terhadap 34 siswa yang dinilai berdasarkan 7 aspek utama yaitu visual activities,
oral activities, listening activities, writing activities, mental activities, emosional
activities, dan drawing activities.

Aspek visual activities yang diamati dalam penelitian ini seperti siswa
memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru atau memperhatikan bentuk

media pembelajaran yang diperlihatkan dalam pembelajaran tersebut menggunakan
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media audio visual untuk memberikan gambaran pada siswa mengenai materi yang
sedang dibelajarkan. Indikator ini termasuk ke dalam kategori sangat aktif dengan
rata-rata persentase yang didapatkan pada pertemuan pertama yaitu 83% dan pada
pertemuan kedua yaitu 93%. Hal ini disebabkan oleh kemampuan untuk menyajikan
materi yang sebelumnya sulit dipahami melalui penerapan model pembelajaran
Discovery learning berbantuan media audio visual dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan analisis dan kemampuan untuk berpikir kritis untuk
memahami konsep-konsep ilmiah secara lebih mendalam dan terstruktur sehingga
memberikan dampak yang signifikan bagi kegiatan pembelajaran.
Aspek oral activities yang diamati dalam penelitian ini seperti saat
kegiatan sesi tanya jawab dan siswa menyimpulkan pembelajaran dan memperoleh
skor rata-rata pada pertemuan pertama 79% termasuk ke dalam kategori sangat
aktif . Hal ini karena siswa masih ragu dan kurang percaya diri dalam dalam
megajukan pertanyaan dan pertemuan kedua pada indikator oral aktivities yaitu
86% dengan kategori sangat aktif dimana dalam hal ini siswa sudah berani
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang maupun menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh teman-temannya dengan antusias dan bersemangat.
Indikator listening aktivities yang dinilai dari penelitian ini yaitu berupa
siswa mendengarkan presentasi dari guru berupa tayangan video yang ditampilan
yaitu media audio visual yang ditampilkan dan memperoleh nilai rata-rata yaitu
untuk indikator listening aktivities pada pertemuan pertama 88% dan pertemuan
kedua yaitu 90%. Perbedaan aktivitas peserta didik pada pertemuan pertama dan
kedua yaitu terletak pada pembelajaran pertemuan siswa diarahkan oleh guru untuk
bekerja secara kelompok dan mempresentasikan hasil kerja kelompok nya bersama-
sama, sehingga dalam kegiatan tersebut ada beberapa siswa yang kurang
memperhatikan sehingga berpengaruh pada hasil akhir dari indikator listening
aktivities yang diamati pada pertemuan pertama. Pertemuan kedua siswa sudah
mulai ada peningkatan dikarenakan pada pertemuan kedua ini guru menunjukkan
video pembelajaran dan media pembelajaran sehingga siswa fokus dan
memperhatikan dan mendengarkan tampilan video pembelajaran pada materi

sistem pernapasan. Menurut Supardi aktivitas listening activities merupakan salah
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satu kegiatan yang meliputi kegiatan mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan radio, maupun bentuk media audio visual yang menunjang proses
dalam kegiatan pembelajaran siswa.®®

Aspek indikator writing activities yang diamati dalam penelitian ini berupa
seperti siswa mencatat dan mengerjakan soal-soal dari LKPD yang telah diberikan
oleh guru. Aspek indikator writing activities termasuk kedalam kriteria sangat aktif
dengan rata-rata persentase yang diperoleh yaitu pada pertemuan pertama dengan
rata-rata 86% dan pada pertemuan kedua yaitu 93% dengan kriteria sangat aktif.
Hal ini disebabkan karena siswa berpartisipasi dalam menjawab soal Pre-test dan
Post-test dan mengerjakan LKPD dengan keinginan yang bersemangat agar
memperoleh nilai yang bagus sehingga siswa merasa diapresiasi oleh guru karena
hal ini berbeda dengan pembelajaran yang biasa mereka lakukan yaitu hanya
mengerjakan soal-soal yang ada di buku cetak atau buku paket sekolah saja.
Menurut T. Hani Handoko mengatakan bahwa motivasi merupakan daya pendorong
yang mengakibatkan seorang mau dan rela untuk mengarahkan kemampuan dalam
bentuk keahlian maupun ketrampilan tenaga dan waktunya untuk menyelesaikan
berbagai kegiatan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya.®’

Indikator mental activities dalam penelitian ini yang diamati yaitu berupa
mengingat kembali materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya dan
menekankan perlunya pengulangan yang memiliki tujuan untuk melatih daya-daya
ingat yang ada pada siswa terkait materi pembelajaran yang telah dibelajarkan pada
pertemuan pertama dan kedua. Rata-rata pertemuan pertama pada indikator mental
activities yaitu 87% dan pada pertemuan kedua dengan rata-rata 90% dengan
kategori sangat aktif. Hal ini disebabkan karena biasanya siswa takut untuk
menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dibelajarkan sebelumnya. Menurut
Soemantoe dalam kegiatan pembelajaran tentunya tidak hanya bersifat fisik saja

namun mental, kemampuan mental atau kejiwaan dalam menyerap stimulus yang

% Rusdi Ananda, “Variabel Belajar” (Kompilasi Konsep),” (Medan : CV. Pusdikra Mitra
Jaya, 2020), h. 5.

67 Novi Mayasari “ Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, (Jawa Tengah : CV.
Rizquna Karangsalam, 2023), h. 2.
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masuk sebagai proses belajar. Aktivitas belajar siswa tidak selamanya dapat
berlangsung secara wajar, kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak. Hal inilah
yang kemudian mempengaruhi pola dan ketrampilan siswa untuk cenderung takut
maupun ragu dalam menyimpulkan hasil dari belajarnya.®®

Indikator emosional activities yang diamati dalam penelitian ini yaitu
siswa mengikuti pembelajaran dengan antusias dan bersemangat melalui stimulus
interaktif dalam memperhatikan media pembelajaran yang ditampilkan yaitu berupa
media audio visual pada materi sistem pernapasan yang ditampilkan saat proses
pembelajaran berlangsung dengan rata-rata pada pertemuan pertama yaitu 81%
dengan kategori sangat aktif dan pertemuan kedua 88% dengan kategori sangat
aktif. Hal ini disebabkan karena siswa memiliki rasa keingintahuan yang tinggi
terhadap media pembelajaran yang ditampilkan yaitu berupa media audio visual
yang mendukung proses pembelajaran seperti video yang menarik Menurut Stevan
Covey bahwa kecerdasan emosional dan keterampilan merupakan kunci efektivitas
siswa maupun individu dalam segala aspek kehidupan dan pekerjaan, sehingga
kecerdasan emosional merupakan variabel yang sangat berpengaruh berpengaruh
pada prestasi individu dalam hal ini tentunya kecerdasan siswa dalam menyerap
pembelajaran.®®

Indikator drawing activities yang diamati dalam penelitian ini seperti
aktivitas menggambar dari siswa untuk memvisualisasikan berbagai sistem organ
pernapasan manusia untuk dapat membedakan bagian-bagian dan fungsi dari sistem
organ yang telah dipelajari. Indikator ini termasuk kedalam kategori sangat aktif
yaitu pada pertemuan pertama dengan skor rata-rata 80% dengan kategori sangat

aktif dan pertemuan kedua yaitu 94% dengan kategori sangat aktif.

2. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar adalah kemampuan sikap, dan keterampilan yang diperoleh

siswa setelah menerima perlakuan yang diberikan sehingga dapat mengstruksikan

8 Muhammedi, “ Psikologi Belajar” (Medan : Larispa Indonesia, 2017), h. 21.
8 Misykat Malik lbrahim, “Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual”
(Makassar: Alauddin University Press, 2018), h. 6.
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pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. Hasil belajar merupakan proses yang
tujuannya untuk melihat sejauh mana siswa dapat menguasai materi pembelajaran
dan kegiatan belajar-mengajar yang telah dibelajarkan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung dan dinilai diakhir pembelajaran.’® Hasil belajar siswa di
Kelas XI MIA 3 MAN 4 Aceh Besar, dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery learning berbantuan media audio visual pada materi sistem pernapasan
mengalami peningkatan sebagaimana yang terlihat pada tabel 4.4. Hal ini
dipengaruhi karena penggunaan model Discovery learning dan penggunaan media
pembelajaran audio visual yang dapat membantu siswa dalam memahami materi
yang sulit dipahami secara visual seperti proses pernapasan ekpirasi dan inspirasi.
Hal ini dapat mendorong kemampuan analisa siswa dan kemampuan keterampilan
untuk mendorong pemecahan permasalahan dari suatu konsep pembelajaran.

Skor rata-rata Pre-test siswa sebelum diterapkan model pembelajaran
Discovery learning berbantuan media audio visual yaitu 42,7 hasil skor tersebut
didapatkan oleh siswa karena siswa belum diajarkan oleh guru pada materi sistem
pernapasan. Namun setelah diberikan perlakuan dengan menerapakan model
pembelajaran Discovery learning berbantuan media audio visual pada materi sistem
pernapasan skor rata-rata post-test siswa menjadi 86,4. Siswa yang mencapai nilai
Post-test tertinggi yaitu dengan skor nilai 90. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu salah satunya penggunaan media audio visual yang menarik perhatian
peserta didik dalam memahami suatu konsep pembelajaran serta kegiatan-kegiatan
pembelajaran yang menarik semangat dan antusias dari siswa karena dengan
ditampilkan media pembelajaran yang menarik berupa video dengan konsep yang
baru mampu menarik keinginan dan kesiapan siswa untuk memahami konsep
pembelajaran yang dibelajarkan.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa skor rata-rata Pre-test sebesar 42,7
bahwa pemahaman awal siswa terkait materi sistem pernapasan masih rendah,

namun setelah diterapkan model pembelajaran Discovery learning berbantuan

0Yendri Wirda, dkk, Faktor-faktor Determinan Hasil Belajar Siswa, (Jakarta: Pusat
Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). h.7
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media audio visual skor rata-rata Post-test sangat efektif dan memperoleh skor rata-
rata yaitu 86,4. Hal ini menjadi bukti bahwa penerapan model pembelajaran
Discovery learning dan dengan bantuan media pembelajaran audio visual berhasil

mencapai pemahaman siswa.



BAB V

KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Dari data hasil penelitian tentang “ Penerapan Model pembelajaran Discovery
learning berbantuan Media Audio Visual pada materi Sistem Pernapasan untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di MAN 4 Aceh Besar” dapat disimpulkan dan
diambil beberapa saran, diantaranya sebagai berikut:

1. Penerapan Model pembelajaran Discovery Learning dalam pembelajaran
pada materi sistem pernapasan untuk melihat aktivitas belajar siswa di
Kelas X1 MIA 3 MAN 4 Aceh Besar dengan rata-rata persentase aktivitas
belajar siswa memperoleh kategori sangat aktif pada pertemuan pertama
yaitu 83% dan pada pertemuan kedua menjadi 90%. Peningkatan
aktivitas ini mencakup seluruh aspek, yaitu aktivitas Visual Activities,
Oral Activities, Listening Activities, Writing Activities, Mental Activities,
Emotional Activities, dan Drawing Activities, yang menunjukkan bahwa
siswa semakin terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

2. Penerapan media audio visual dalam pembelajaran biologi pada materi
sistem pernapasan untuk melihat hasil belajar siswa di Kelas X1 MIA 3
MAN 4 Aceh Besar, terbukti meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
ditunjukkan dari peningkatan nilai rata-rata Pre-test sebesar 42,7
menjadi nilai rata-rata Post-test sebesar 86,4. Hasil uji-t menunjukkan
bahwa thitung = - 20.32 > trver = 2.034, dengan signifikansi 0,000 < 0,05
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil Pre-test dan
Post-test.

B. Saran
1. Bagi guru perlu adanya evaluasi pelatihan yang terkait dengan penggunaan
berbagai variasi media dalam menunjang pembelajaran serta panduan dan
pengarahan yang jelas agar siswa dapat memahami materi pembelajaran
dengan lebih menarik dan lebih bervariasi serta dapat menghubungkannya

dalam kehidupan sehari-hari siswa.
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2. Bagi peneliti dapat mengembangkan studi lanjutan untuk mengukur
efektivitas dari penerapan model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan Media Audio Visual dalam meningkatkan pemahaman dan
hasil akhir dari proses pembelajaran siswa tentang materi sistem
pernapasan.

3. Bagi siswa disarankan untuk memanfaatkan dan mengelola informasi yang
didapatkan dari penggunaan media pembelajaran berbasis media audio
visual secara lebih mendalam dan interaktif serta dapat
menginterprestasikan data hasil belajar sebelum dan sesudah adanya
penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan Media
Audio Visual interaktif dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian
dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan
Media Audio Visual pada materi sistem pernapasan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa, kedepannya diharapkan menggunakan kedua kelas
pembanding (Kontrol dan Terikat) sehingga dapat membandingkan

dengan kelas yang lain dan hasil yang didapatkan akan lebih bervariasi.
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MODUL AJAR BIOLOGI FASE F KELAS XI

SISTEM PERNAPASAN

A. IDENTITAS
Mata Pelajaran | Fase Kelas Semester Tahun Pelajaran
Biologi F Xl 2024/2025

Alokasi Waktu (JP)

Jumlah Pertemuan

Penulis Modul/Pengampu

8JP x 45

2

Fitriani

Topik
Metode Pembelajaran

Capaian Pembelajaran

: Sistem Pernapasan Manusia

: Discovery learning

. Peserta didik mampu menganalisis struktur dan

fungsi sistem pernapasan pada manusia serta

kaitannya dengan kesehatan.
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B. KOMPONEN INTI
1. Capaian Pembelajaran

Elemen Capaian Pembelajaran (CP)

Pemahaman Biologi  |e Menjelaskan struktur dan fungsi organ-organ
sistem pernapasan manusia.

e Mendeskripsikan mekanisme pernapasan bagian
saluran penrnapasan.

e Menganalisis keterkaitan struktur organ pada
sistem organ dengan fungsinya serta kelainan
atau gangguan pada sistem pernapasan.

Analisis dan Penerapan |e Menganalisis hubungan antara pola hidup dan
hubungannya dengan sistem pernapasan, dan
kesehatan organ utama sistem pernapasan.

e Menjelaskan berbagai gangguan pada sistem
pernapasan  serta penyebab dan cara
pencegahannya.

e Mengembangkan sikap kritis terhadap kebiasaan
hidup yang dapat memengaruhi kesehatan
pernapasan.

Keterampilan Proses |s  Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk
melakukan pengukuran dan pengamatan.
Memperhatikan detail yang relevan dari obyek
yang diamati.

e Mempertanyakan dan memprediksi Merumuskan

pertanyaan ilmiah dan hipotesis yang dapat

diselidiki secara ilmiah

Melakukan observasi dan eksperimen sederhana

tentang kerja sistem dalam pernapasan.

Sikap dan Karakter | e Menunjukkan sikap peduli terhadap kesehatan
sistem pernapasan melalui gaya hidup sehat.

e Bekerja sama dalam kelompok dan
berkontribusi aktif dalam proses pembelajaran.

e Mengembangkan rasa ingin tahu dan
kemampuan berpikir kritis dalam memahami
konsep biologi.
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Nomor Tujuan Pembelajaran (TP)

11 Mendeskrpsikan struktur sistem pernapasan pada manusia dengan

benar melalui kegiatan literasi dan diskusi kelompok

1.2 Menganalisis fungsi organ penyusun sistem pernapasan dengan

tepat

1.3 Menjelaskan perbedaan pernapasan dada dan perut melalui

diskusi kelompok dengan benar dan tepat.

14 Menganalisa Gangguan Sistem Pernapasan manusia Dan Upaya

Pencegahannya melalui diskusi kelompok dengan benar dan tepat
Nomor Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)

11 Siswa mampu mendeskripsikan pengertian organ organ pada
sistem pernapasan manusia dengan mengidentifikasi organ-organ
dalam sistem pernapasan manusia beserta fungsinya.

1.2 Siswa mampu mengidentifikasi organ penyusun pada
sistem pernapasan manusia melalui pengamatan melalui media
audio visual yang ditampilkan

13 Siswa mampu menyebutkan alat dan organ-organ sistem
Pernapasan secara berurutan dengan benar dan tepat

14 Siswa dapat menyebutkan alat dan fungsi organ penyusun sistem
pernapasan manusia dengan benar dan tepat

15 Siswa mampu mendeskripsikan fungsi dari organ-organ
penyusun sistem pernapasan pada manusia

1.6 Siswa mampu menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi proses terjadinya sistem pernapasan

1.7 Siswa mampu menguraikan Perbedaan pernapasan
dada dan pernapasan perut dengan benar dan tepat

1.8 Siswa mampu mengetahui gangguan sistem
Pernapasan manusia melalui diskusi kelompok dengan benar dan
tepat.

19 Siswa dapat menciptakan solusi dan upaya pencegahan terhadap
gangguan sistem Pernapasan manusia melalui diskusi kelompok
dengan benar dan tepat.
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Dilaksanakan dalam 3 (tiga) prosedur/kegiatan dengan penjelasan berikut :

Diagnostik Formatif
Sumatif
Asesmen diagnostik terdiri dari | Asesmen formatif Asesmen
diagnostik non  kognitif dan | dilaksanakan pada setiap sumatif
diagnostik kognitif yang | akhir pertemuan sebagai dilaksanakan
dilaksanakan sebelum kegiatan | post test pada akhir
belajar seperti materi
tes, kuis dan observasi sistem
pernapasan
manusia

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. PERTEMUAN KE - 1: Pendahuluan Sistem Pernapasan dan Fungsi Organ

Sistem Pernapasan Manusia

Alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (JP) @ 45 menit

Tujuan Pembelajaran:

o Peserta didik dapat mengidentifikasi organ-organ dalam sistem pernapasan

manusia beserta fungsinya.

e Peserta didik memahami
pernapasan perut

perbedaan antara pernapasan dada dan

e Peserta didik mengaitkan pentingnya pola hidup sehat dengan kesehatan

sistem pernapasan.
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Sintaks / Tahapan
Pembelajaran

Kegiatan Awal

Durasi Waktu

Stimulus

Guru memberi salam dengan
senyum dan ramah Kkepada
siswa dan siswa menjawab
salam.

Siswa membaca doa sebelum
dan sesudah belajar yang
dipimpin oleh ketua kelas atau
guru.

Siswa disapa, dicek
kehadirannya dan ditanyakan
kabar hari ini oleh guru.
Guru mereview pemahaman
awal siswa terhadap materi
yang akan dipelajari.

Guru  memberikan  Pre-test
kepada siswa. Gurd
mengkondisikan siswa untuk
siap belajar mengenai materi
yang akan dipelajari hari ini.

15 Menit

Sintaks

Kegiatan inti

Sintaks

Identifikasi
Masalah

Guru meminta siswa untuk
melakukan eksperimen
sederhana tentang cara kerja
sistem pernapasan manusia

misalnya dengan
merentangkan  tangan  dan
menghirup dan

menghembuskan napas.
Guru memberikan pertanyaan
pemantik yang terkait sistem
pernapasan untuk memancing
pengetahuan  umum  siswa
mengenai sistem pernapasan
pada manusia.

Guru memberikan tes awal
(Pre-test) untuk mengukur
kemampuan  awal siswa
mengenai materi yang akan
diajarkan.

Guru  menjelaskan  materi
pembelajaran dengan bantuan

media PowerPoint dengan

Identifikasi
Masalah
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bantuan media audio visual
yaitu berupa video
pembelajaran yang telah di
download di Youtube oleh

guru.
e Guru  menayangkan  dan
menampilkan media

pembelajaran dari Youtube
yang terlah di download.
e Guru memberikan kesempatan
bagi siswa untuk
mengindentifikasi  sebanyak
mungkin  pertanyaan yang
muncul yang berkaitan dengan
materi sistem pernapasan dari
video pembelajaran yang telah
di saksikan oleh siswa.

Pengumpulan
Data Awal

e Siswa dibagi dalam beberapa
Kelompok kecil oleh guru yang
yang terdiri dari 4-5 kelompok.

e Siswa merumuskan pertanyaan

Awal mengenai materi tentang
sistem organ pernapasan
manusia.

e Guru memberikan lembar kerja
peserta didik (LKPD) kepada
siswa mengenai sistem organ
pernapasan pada  masing-
masing kelompok yang telah
dibagikan oleh guru.

e Guru menyampaikan langkah-
langkah dan peraturan dalam
diskusi kelompok yang sudah
tertera pada lembar kerja
peserta didik (LKPD).

Pengolahan Data

e Siswa diberikan kesempatan
oleh guru untuk mencermati
dan memahami pertanyaan
pada lembar kerja peserta
didik (LKPD) dan mencari
tahu informasi tambahan dari

buku dan bahan ajar lainnya.
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Guru  memberikan arahan
kepada siswa untuk
melakukan kajian literatur
secara cermat dan bijak
terkait materi sistem
pernapasan yang sedang
dibahas yaitu terkait sistem
organ pernapasan manusia.
Guru melakukan  metode
tanya jawab kepada siswa dan
kemudian melakukan diskusi
bersama-sama.
Masing-masing  kelompok
yang mendapatkan tugas
untuk memecahkan
permasalahan yang terdapat
pada lembar kerja siswa
(LKPD) tersebut.

Pembuktian

e Guru meminta salah satu dari

e Guru kemudian mengumpulkan

masing-masing kelompok
untuk mempresentasikan hasil
diskusinya ke depan Kkelas,
sementara  kelompok  lain
mencoba menanggapai dan
memberikan masukan terhadap
apa yang sedang di
presentasikan  oleh  teman-
teman sekelasnya.

semua hasil diskusi dari setiap
kelompok dan mengecek hasil
presentasi dan membimbing
siswa untuk dapat
menyimpulkan mengenai
materi pembelajaran tersebut.
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Sintaks Penutup
Per.1ar|kan Guru bersama-sama dengan
Kesimpulan siswa menarik kesimpulan

berdasarkan hasil pengamatan
yang telah dilakukan dan
dalam diskusi kelompok.

Guru memberikan kepada
siswa tugas rumah membuat
kerangka pemikiran mengenai
sistem organ pernapasan dan
fungsi sistem organ
pernapasan pada manusia.

Guru dan siswa melakukan
refleksi dari kegiatan
pembelajaran  yang telah
dilakukan.

Guru mempersilahkan siswa
untuk  menutup  kegiatan
pembelajaran berupa diskusi
kelompok.

Guru menyampaikan kegiatan
pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya  “  anak-anak
semuanya Kita akan
mempelajari cara  organ
pernapasan dan mekanisme
pernapasan manusia pada
pertemuan selanjutnya”.

Guru meminta salah satu dari
siswa untuk memimpin doa
untuk mengakhiri pertemuan
pada hari ini.

Guru menutup pembelajaran
dengan mengucapkan salam
penutup dan siswa menjawab
salam penutup dari guru.
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PERTEMUAN KE - 2: Menganalisis gangguan, faktor-faktor, yang
mempengaruhi proses dan mekanisme terjadinya sistem pernapasan Alokasi
waktu 2 Jam Pelajaran (JP) @ 45 menit
Tujuan Pembelajaran:
e Peserta didik memahami perbedaan pernapasan inspirasi dan
pernapasan ekspirasi.
e Peserta didik mengetahui cara kerja organ utama dalam sistem
pernapasan manusia
e Peserta didik dapat melakukan eksperimen sederhana tentang

pernapasan dada dan perut.

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Durasi
Waktu

Kegiatan Awal e Guru membuka kegiatan
pembelajaran dengan
memberikan salam,
menyapa siswa dan
mengajak siswa untuk
berdoa bersama-sama.

e Guru mengecek
kehadiran siswa dan
menanyakan alasan
apabila ada siswa yang
tidak hadir di kelas pada
hari tersebut.

e Guru  mempersiapkan
mental.  Psikis  dan
kemapuan kognitif untuk
memusatkan  perhatian
sepenuhnya kepada

siswa dalam mengawali
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kegiatan  pembelajaran

dikelas pada hari

tersebut.

Guru memberikan
bayangan atau
pandangan tentang

materi yang  telah
dipeajari pada minggu
sebelumnya melalui
diskusi  singkat atau

pemberian Kuis.

Guru kemudian
menyampaikan dan
menuliskan tujuan

pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada hari
tersebut mengenai
gangguan dan fungsi
pada  sistem  organ
pernapasan manusia.

Guru membimbing siswa
untuk menemukan topik

pembelajaran.

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Durasi
Woaktu

Kegiatan Inti

Guru membentuk kembali
masing-masing kelompok
yang terdiri dari 4-5
kelompok dikelas.

Guru menampilkan
kembali media
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pembelajan berupa
PowerPoint dan video
pembelajaran yang telah di
download oleh guru.

Guru  memutar  video
pembelajaran tentang
materi gangguan pada
sistem organ pernapasan
manusia dan gangguan
pada fungsi sistem organ
tersebut.

Siswa mengamati video
pembelajaran yang
ditampilkan oleh guru
dengan  saksama dan
mencermati video
pembelajaran tersebut.
Guru memberikan
pertanyaan awal terkait
materi gangguan pada
sistem pernapasan
manusia “ bagaimana saat
kamu menghirup asap
secara terus-menurus dan
kemudian dadamu merasa
sesak dan kesulitan saat
bernapas?” apa yang
mengakibatkan hal

tersebut dapat terjadi?”.
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Siswa kemudian dalam
masing-masing kelompok
merumuskan pertanyaan
tentang gangguan sistem
organ pernapasan pada
manusia dan menemukan
solusi serta upaya
pencegahannya  dengan
mencari berbagai sumber
informasi tambahan
lainnya dari buku dan

bahan ajar lainnya.

Guru memberikan lembar
kerja peserta didik
(LKPD) tentang gangguan
sistem organ pernapasan
manusia seperti  sesak,
asma, bronkitis, Thc, flu,

dan lain sebagainya.

Guru kemudian
menyampaikan arahan dan
peraturan dalam
mengerjakan lembar kerja
siswa  (LKPD) serta
langkah-langkah  dalam
mengerjakan (LKPD).

Siswa bekerja sama-sama
dengan kelompok untuk
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mengumpulkan informasi
tambahan baik dari modul,
video pembelajaran,
media PowerPoint
maupun sumber lainnya

yang disediakan oleh guru.

Siswa menganalisis
mekanisme sistem
pernapasan dan kemudian
membandingkannya

dengan gangguan
berdasarkan lembar kerja
peserta didik (LKPD)
yang telah diberikan oleh

guru.
Siswa kemudian
mengolah informasi
dengan bantuan

pertanyaan-pertanyaan

yang ada pada lembar
kerja peserta didik
(LKPD) dengan masing-
masing teman

sekelompoknya.

Siswa kemudian membuat
dan menarik kesimpulan
kelompok tentang faktor

penyebab gangguan pada
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sistem pernapasan
manusia.
Siswa kemudian

mempresentasikan  hasil
kerjanya pada lembar
kerja peserta didik
(LKPD) di depan teman-
teman sekelasnya dan
kemudian ~ memberikan
verifikasi dan meluruskan
konsep yang kurang tepat
dengan penjelasan yang
lebih tepat kepada siswa

mengenai materi tersebut.

Guru dan peserta didik
kemudian menarik kesimpulan
tentang materi pembelajaran
mengenai gangguan  sistem
pernapasan manusia yang telah
dipelajari pada pertemuan
tersebut. Kemudian  guru
memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
tentang hal yang belum
dipahami oleh siswa pada
materi  gangguan  sistem
pernapasan.
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Durasi
Waktu
Penutup Guru  bertanya kepada siswa 10 menit

tentang materi pembelajaran yang
telah dipelajari pada pertemuan kali
ini. Misalnya “  bagaimana
kegiatan pembelajaran hari ini ?
apakah ada hal-hal terkait materi
gangguan sistem pernapasan yang
belum kalian pahami? *

Siswa kemudian mengerjakan
Post-test yaitu berupa soal pilihan
ganda secara individu untuk
mengevaluasi pemahaman tentang
materi yang telah dipelajari pada
hari ini terkait materi sistem
pernapasan manusia.

Guru kemudian meminta siswa
untuk mempelajari terkait materi
pada pertemuan selanjutnya.

Guru  memberikan  informasi
kepada siswa terkait materi yang
akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya.

Guru dan siswa kemudian secara
bersama-sama berdoa dan
kemudian guru menutup Kkelas
dengan mengucapkan salam dan
siswa menjawab salam yang
diberikan oleh guru.
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No. Aspek Teknik Bentuk
Instrumen
1. Sikap Observasi Lembar Angket
2. Kemampuan Berpikir | Tes Tertulis Soal Pre-test/Post-
test
3. Psikomotorik Observasi LKPD
3. Penilaian Sikap Kerja Kelompok
Mata Pelajaran : Biologi
Materi : Sistem Pernapasan Manusia
Kelompok
Aspek yang dinilai Jumlah
No: Disiplin Kerjasama | Menghargai
1.
2.
3.
4,
5.

Rubrik Penilaian Sikap Peserta Didik Kelompok :

1

2

3

= Jika pesrtadidik kurang dalam menunjukkan sikap yang terdapat dalam aspek

penilaian

= Jika peserta didik konsisten menunjukkan sikap yang terdapat pada aspek

penilaian.

= Jika peserta didik selalu konsisten menunjukkan sikap yang terdapat pada aspek

penilaia

Kriteria Penilaian :

A= Sikapnya Sangat Baik

B = Sikapnya Baik

C = Sikapnya Cukup Baik

D =Sikapnya Kurang Baik
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Tujuan Indikator Soal Level Bentuk Nomor
Pembelajaran Soal soal
Mendeskrpsikan | Peserta didik dapat Cl Pilihan 1
struktur sistem | menganalisis (Mengingat) Ganda
pernapasan pada | fungsi berbagai
manusia dengan organ dalam sistem
benar  melalui Eﬁggﬂggs?jgn
kegiatan literasi | menentukan organ
dan diskusi yang secara
spesifik berperan
dalam pernapasan
secara inspirasi dan
ekpirasi yang telah
dipelajari
Menganalisis Peserta didik dapat C2 Pilihan 2
fungsi organ mengidentifikasi (Memahami) Ganda
penyusun sistem ;gfngsgsz??/gng
sgzgjﬁfzsat ditunjuk pada
gambar dan
menjelaskan
fungsinya secara
spesifik.
Menjelaskan Peserta didik dapat Cl Pilihan 3
perbedaan Menjelaskan (Mengingat) Ganda
pernapasan dada pengertian sistem
dan perut pernapasan
melalui  diskusi
kelompok
dengan  benar
dan tepat.
Menganalisa Peserta didik dapat C3 Pilihan 4
Gangguan mengidentifikasi (Menerapkan) | Ganda
Sistem dan mengurutkan
Pernapasan Jalur udara yang
Y benar dalam sistem
manusia  Dan pernapasan
Upaya manusia.
Pencegahannya
melalui diskusi
kelompok

dengan  benar
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84

Peserta didik dapat
mengidentifikasi
struktur organ
pernapasan yang
berfungsi sebagai
cabang utama
menuju paru-paru.

Cl
(Mengingat)

Pilihan
Ganda

Peserta didik dapat
membedakan
antara pernapasan
internal dan
eksternal
berdasarkan lokasi
terjadinya
pertukaran gas.

C2
(Memahami)

Pilihan
Ganda

Peserta didik dapat
menganalisis
mekanisme
pernapasan dada
dan mengetahui
proses inspirasi
berdasarkan
kontraksi otot antar
tulang rusuk dan
dampaknya pada
tulang rusuk.

CH
(Mengingat)

Pilihan
Ganda

Peserta didik dapat
menjelaskan
proses pernapasan
internal dan
mengidentifikasi
media transportasi
oksigen dalam
tubuh setelah
pertukaran gas di
sistem organ

@2
(Memahami)

Pilihan
Ganda

Peserta didik dapat
mengidentifikasi
struktur rambut-
rambut halus pada
rongga hidung dan
menjelaskan
fungsinya dalam

C1
(Mengingat)

Pilihan
Ganda
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proses pernapasan.
(Kognitif)

Peserta didik dapat
mengingat volume
udara pernapasan
normal pada
manusia dalam
keadaan biasa.

C2
(Memahami)

Pilihan
Ganda

10

Peserta didik dapat
mengingat dan

menyebutkan tiga
jenis volume udara
pernapasan utama.

C2
(Memahami)

Pilihan
Ganda

11

Peserta didik dapat
mengidentifikasi
keberadaan selaput
lendir pada rongga
hidung dan
menjelaskan
tahapan yang
memungkinkan
dalam proses
pernapasan.
(Kognitif)

Cl
(Mengingat)

Pilihan
Ganda

12

Peserta didik dapat
menganalisis
tujuan utama
proses pernapasan
bagi makhluk
hidup.

C2
(Memahami)

Pilihan
Ganda

13

Peserta didik dapat
menganalisis
gambar mekanisme
pernapasan
(inspirasi dan
ekspirasi) dan
menghubungkan
perubahan posisi
tulang rusuk dan
kontraksi/relaksasi
otot antar tulang
rusuk dengan aliran
udara.

C3
(Menerapkan)

Pilihan
Ganda

14

Peserta didik dapat
menganalisis
deskripsi ciri-ciri

C3
(Menerapkan)

Pilihan
Ganda

15
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suatu organ
pernapasan dan
mengidentifikasi
nama organ
tersebut.

Peserta didik dapat
menganalisis
faktor-faktor yang
mempengaruhi
aliran udara ke
paru-paru dan
menentukan
faktor yang
menyebabkan
aliran udara normal
selama pernapasan
berdasarkan
gambar (asumsi:
gambar
menunjukkan
mekanisme
pernapasan
normal).

C3
(Menerapkan)

Pilihan
Ganda

16

Peserta didik dapat
menganalisis
tahapan-tahapan
proses pengikatan
oksigen dan
mengurutkan
tahapan tersebut
dengan benar.

C3
(Menerapkan)

Pilihan
Ganda

17

Peserta didik dapat
mengingat dan
mengurutkan
jalur udara yang
benar dalam sistem
pernapasan
manusia.

C3
(Menerapkan)

Pilihan
Ganda

18

Peserta didik dapat
mengidentifikasi
bagian saluran
pernapasan pada
gambar dan
menjelaskan
fungsinya sebagai
tempat terjadinya

Cdi
(Mengingat)

Pilihan
Ganda

19
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pertukaran gas
oksigen dan karbon
dioksida.

Peserta didik dapat
membedakan
antara pernapasan
internal dan
eksternal
berdasarkan lokasi
terjadinya
pertukaran gas.

C2
(Memahami)

Pilihan
Ganda

20
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Soal Pre-Test dan Post-Test Pilihan Ganda Materi Sistem Pernapasan Manusia

A. ldentitas Siswa
Nama :
Kelas
Bentuk Soal
Jumlah Soal

B. Petunjuk Pengisian Tes Pilihan Ganda
1) Tulis data diri Anda dengan tepat dan benar!
2) Baca dengan baik setiap pertanyaan!
3) Isilah semua butir pertanyaan dan jangan sampai ada yang terlewatkan!
4) Beri tanda (X) pada salah satu pilihan jawaban yang menurut Anda benar!

C. Soal

1. Alat penyusun sistem pernapasan pada manusia yang merupakan daerah
persilangan saluran makanan dan saluran napas adalah....

a. Laring

b. Faring

c. Trakea

d. Bronkus

e. Alveolus

2. Berikut ini merupakan urutan jalannya udara pada sistem pernapasan manusia
yang benar adalah......

a. Rongga hidung-laring-trakea-bronkiolus-bronkus-paru-paru

b. Rongga hidung-faring-trakea-bronkiolus-bronkus-paru-paru

c. Rongga hidung-faring-laring-bronkus-bronkiolus-paru-paru

d. Rongga hidung-faring-trakea-bronkus-bronkiolus-paru-paru

e. Rongga hidung-paru-paru-faring-trakea-bronkiolus-bronkus

3. Bagian dari rongga hidung yang berfungsi untuk menyaring dan melindungi
rongga hidung dari benda asing adalah......

a. Rambut hidung

b. Lendir hidung

c. Saraf hidung

d. Sekat hidung

4. Pada manusia terdapat dua proses pernapasan, yaitu pernapasan dada dan
pernapasan perut. Pada pernapasan dada, otot yang berkontraksi adalah......

a. Pengangkat tulang rusuk dan otot diafragma

b. Diafragma dan otot antar tulang rusuk

c. Otot antar tulang rusuk dan pengangkat tulang rusuk

d. Diafragma, tulang pengangkat rusuk, dan otot antar tulang rusu
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5.Sewaktu mengeluakan napas, otot tulang rusuk berelaksasi, tulang dada turun
sehingga rongga dada mengecil, berarti tekanan udara membesae dan udara keluar
dari paru-paru. Pernapasan ini disebut.....

a. Pernapasan perut

b. Pernapasan dada

c. Pernapasan diafragma

e. Pernapasan dalam

6.

)

Nama organ yang ditunjukkan oleh huruf D adalah...
Faring

Trakea

Bronkus

Bronkiolus

Alveolus

®o0 o

7. Perhatikan organ-organ pernapasa berikut ini!
(1) Alveolus

(2) Bronkiolus

(3) Bronkus

(4) Hidung

(5) Laring

(6) Trakea

Urutan yang benar proses pernapasan saat kita menghirup udara adalah......
a. (4)-(3)-(2)-(5)-(6)-(2)

b. (4)-(5)-(3)-(2)-(6)-(1)

c. (4)-(5)-(6)-(3)-(2)-(1)

d. (4)-(6)-(5)-(2)-(3)-(1)

3. (5)-(6)-(1)-(2)-(3)-(4)
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8. Struktur pada laring yang berfungsi untuk mencegah masuknya makanan atau
minuman ke saluran pernapasan adalah.....

a. Tonsil (amande)

b. Kotak suara

c. Silia

d. Katup epiglotis

e. Esophagus

9. Perhatikan gambar dibawah ini!

Dari gambar diatas, fungsi dari bagian yang diperbesar adalah.....

Mengatur kelembapan udara yang masuk
Menyaring debu dan bakteri yang masuk
Menghangatkan udara yang masuk
Tempat terjadinya pertukaran gas
Tempat udara di edarkan keseluruh tubuh

®o0 o

10. Mutiara melakukan olahraga yoga, pada saat yoga berlangsung ia mengatur
pernapasan. Proses pernapasan tersebut menyebabkan otot antar tulang rusuk
berkontraksi, tulang rusuk terangkat, tekanan udara dan paru-paru mengecil dan
udara masuk. Berdasarkan informasi di atas dapat disimpulkan bahwa Mutiara
melakukan proses pernapasan adalah.....

a. Ekspirasi, pernapasan perut
b. Inspirasi, pernapasan perut
c. Ekspirasi, pernapasan dada
d. Inspirasi, pernapasan dada

e. Ekspirasi dan inspirasi
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11. Alveolus adalah bagian dari sistem pernapasan yang merupakan tempat
terjadinya pertukaran O2dan COzdengan ....

a. Lingkungan luar tubuh
b. Cairan ekstra sel

c. Kapiler darah
d.Pembuluh limfa

e. Sel-sel jaringan

12. jalur yang tepat untuk menunjukkan keluarnya karbon dioksida dari tubuh
manusia adalah.....

a. Alveolus-bronkiolus- bronkus- laring- trakea
b. Alveolus- bronkiolus- bronkus- trakea- laring
c. Alveolus- bronkus- bronkiolus- trakea- faring
d. Laring- trakea- bronkus- bronkiolus- alveolus

e. Trakea- laring-bronkus- bronkiolus- alveolus

13. Pernyataan-pernyataan berikut ini yang benar berkaitan dengan penggunaan
oksigen dalam tubuh adalah......

a. Oksigen digunakan untuk mencerna makanan di usus sehingga menghasilkan
energi dan CO>

b.Oksigen di dalam bronkiolus digunakan untuk membakar bahan makanan
sehingga dihasilkan energi

c. Di dalam alveolus, oksigen digunakan untuk membakar bahan makanan dan
CO; yang dihasil kan dan dibuang melalui ekspirasi

d. CO2 digunakan untuk memanaskan darah, kemudian diedarkan ke seluruh
tubuh sehingga suhu tubuh tetap konstan

f. Oksigen akan berikatan dengan karbon di dalam sel dan membentuk CO>
kemudian dibuang melalui inspirasi
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14. Pada manusia urutan saluran pernapasan dari luar ke dalam adalah.....
a. Tenggorokan-tekak-bronkiolus-bronkus-alveolus
b. Tekak-kerongkongan-bronkus-bronkiolus-alveolus
c. Tenggorokkan- tekak-bronkus-bronkiolus-alveolus
d. Tekak-tenggorokkan-bronkus-bronkiolus-alveolus

e. Tenggorokkan-tekak-alveolus-bronkus-bronkiolus

15. Selaput pembungkus paru-paru disebut adalah.....
a. Pericardium
b. Pleura
c. Diafragma
d. Meninges

e. Membrane basal

16. Dalam kehidupan sehari-hari kita melakukan berbagai aktivitas tubuh misalnya
berjalan, berlari, berolahraga, bekerja, tidur dan lain sebagainya. Kegiatan atau
aktivitas tubuh dapat mempengaruhi frekeunsi pernapasan seseorang. Pernyataan
yang tepat tentang hubungan aktivitas dengan frekuensi pernapasan adalah....

a.Frekuensi pernapasan saat duduk lebih cepat dibandingkan frekeunsi pernapasan
saat berlari

b. Frekuensi pernapasan saat duduk lebih lambat dibandingkan frekuensi
pernapasan saat berlari

c. Frekuensi pernapasan saat duduk sama dengan frekuensi pernapasan saat berlari
d. Frekuensi pernapasan saat duduk sama dengan frekuensi pernapasan saat berlari

e. Frekuensi pernapasan saat duduk lebih lambat dibandingkan frekuensi
pernapasan saat tidur
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17. Dalam keadaan biasa, manusia menghisap dan mengeluarkan udara pernapasan
kurang Lebih dibawah ini jawaban yang benar adalah....

300 cc
450 cc
500 cc
1.000 cc
2200 cc

P00 T

18. Perhatikanlah gambar dibawah ini!

Inspirasi Ekspirasi

Pernapasan Manusia

Pernyataan yang tepat berhubungan dengan gambar sistem pernapasan tersebut
adalah.....

Gambar A otot antar rusuk kontraksi, tulang rusuk terangkat, udara masuk
Gambar A otot antar rusuk relaksi, tulang rusuk terangkat, udara masuk
Gambar B otot antar rusuk kontraksi, tulang rusuk turun, udara masuk
Gambar B otot rusuk relaksasi, tulang rusuk turun, udara masuk

Gambar B otot antar rusuk kontraksi, tulang rusuk turun, udara masuk

®o0 o

19. Secara garis besar volume udara pernapasan dapat dibedakan menjadi enam,
yaitu....

a. Volume tidal, volume Cadangan inspirasi, volume sisa atau residu
b. Volume Cadangan ekspirasi, volume sisa, volume total inspirasi
c. Volume sisa atau residu, kapasitas sisa

d. Volume total paru-paru dan volume tidal inspirasi

e. Volume rongga hidung, volume inspirasi dan ekspirasi



20. Perhatikan gambar

tersebut!

\ N
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Berdasarkan gambar diatas faktor yang menyebabkan normalnya aliran udara ke
paru-paru selama bernapas adalah.....

—~® Qo0 o

Mengecilnya volume rongga dada
Penipisan diafragma
Meningkatnya alam rongga dada
Meningkatnya alam rongga rusuk
Gerakan ke dalam tulang rusuk
Relaksasi otot antar tulang rusuk

Kunci jawaban

1.B 6.C 11.C 16.B
2.D 7.C 12.B 17.C
3.A 8. D 13.C 18. A
4. A 9.D 14.D 19. A
5.B 10.D 15.B 20.C
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RUBRIK KETERAMPILAN PROSES PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN MENGGUNAKAN MODEL

PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING

NO Indikator Sub Indikator Aspek Skor Kriteria
1. Mengamati - Memilih alat bantu yang tepat Siswa tidak dapat memilih alat bantu yang tepat 1
untuk melakukan pengukuran Siswa dapat memilih beberapa alat bantu yang 5
dan pengamatan relevan
Siswa memilih Sebagian besar alat bantu yang 3
tepat 4
Siswa memilih seluruh alat bantu yang tepat
- Memperhatikan detail yang Siswa tidak dapat memperhatikan detail yang 1
relevan dari objek yang relevan dari objek yang diamati
diamati Siswa memperhatikan beberapa detail yang 2
relevan dari objek yang diamati
Siswa memperhatikan Sebagian besar detail 3
yang relevan dari objek yang diamati
Siswa dapat memperhatikan seluruh detail yang 4

relevan dari objek yang amati
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Mempertanyakan
Dan memprediksi

- Mengidentifikasi pertanyaan
dan permasalahan yang dapat
diselidiki secara ilmiah

Siswa tidak dapat mengidentifikasi pertanyaan
dan permasalahan secara tepat

Siswa dapat mengidentifikasi sedikit dari
pertanyaan dan permasalahan secara tepat
Siswa dapat mengidentifikasi sebagian besar
pertanyaan dan permasalah secara tepat
Siswa dapat mengidentifikasi pertanyaan dan
permasalahan secara tepat dan menyeluruh

- Menghubungkan pengetahuan
yang telah dimiliki dengan

Siswa tidak dapat menghubungkan pengetahuan
yang telah dimiliki dengan pengetahuan baru
untuk membuat prediksi

pengetahuan baru untuk
membuat prediksi

Siswa dapat menghubungkan sedikit
pengetahuan yang telah dimiliki dengan
pengetahuan baru dalam membuat prediksi
Siswa dapat menghubungkan sebagian besar
pengetahuan yang telah dimiliki dengan
pengetahuan baru dalam membuat prediksi
Siswa dapat menghubungkan seluruh
pengetahuan yang telah dimiliki dengan
pengetahuan baru dalam membuat prediksi
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Memproses,
menganalisis data
dan informasi

- Menafsirkan informasi yang
didapatkan dengan jujur dan
bertanggung jawab

Siswa tidak dapat menafsirkan informasi yang
didapatkan dengan jujur dan bertanggung jawab
Siswa hanya dapat menafsirkan sedikit
informasi yang didapat dengan jujur dan
bertanggung jawab

Siswa dapat menafsirkan sebagian besar
informasi yang didapat dengan jujur dan
bertanggung jawab

Siswa dapat menafsirkan seluruh informasi yang
didapat dengan jujur dan bertanggung jawab.

Mengevaluasi dan
refleksi

- Mengevaluasi Kesimpulan
melalui perbandingan dengan
teori yang ada

siswa tidak dapat mengevaluasi Kesimpulan
melalui perbandingan dengan teori yang ada
siswa dapat mengevaluasi sedikit Kesimpulan
melalui perbandingan dengan teori yang ada
siswa dapat mengevaluasi Sebagian besar
Kesimpulan melalui perbandigan dengan teori
yang ada

siswa dapat mengevaluasi Kesimpulan melalui
perbandingan dengan teori yang ada dengan
tepat

Mengomunikasikan
Hasil

- Mengomunikasikan hasil
penyelidikan secara utuh

YV VYV V V

siswa tidak dapat mengomunikasikan hasil
penyelidikan secara utuh

siswa mengomunikasikan sedikit hasil
penyelidikan

siswa mengomunikasikan Sebagian besar hasil
penyelidikan

siswa dapat mengomunikasikan hasilmya




Tabel pengukuran Keterampilan Proses Sains (KPS)

Skala Interval Skor Kriteria/Katagori
4 86% - 100% Sangat baik
3 66% - 85% Baik
2 46% - 65% Cukup
1 0% - 45% Kurang baik
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Tabel kisi-kisi Materi Sistem Pernapasan Manusia

99

No Kelas Tujuan Pembelajaran Uraian soal Level Kunci
(semester) Kognitif | jawaban
X1/ Ganjil | Mendeskripsikan organ 1.) Alat penyusun sistem pernapasan pada
pernapasan manusia manusia yang merupakan daerah C1 B
persilangan saluran makanan dan saluran
napas adalah....
a. Laring
b. Faring
c. Trakea
d. Bronkus
e. Alveolus
2.)Berikut ini merupakan urutan jalannya udara co D

pada sistem pernapasan manusia yang benar
adalah....

a.Rongga hidung-laring-trakea-bronkiolus-
bronkus-paru-paru

b. Rongga  hidung-faring-trakea-bronkiolus-
bronkus-paru-paru

C. Rongga hidung-faring-laring-bronkus-
bronkiolus-paru-paru

d. Rongga hidung-faring-trakea-bronkus-
bronkiolus-paru-paru

e. Rongga  hidung-paru-paru-faring-trakea-
bronkiolus-bronkus
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3.) Bagian dari rongga hidung yang berfungsi untuk
menyaring dan melindungi rongga hidung dari
benda asing adalah....

a. Rambut hidung
b. Lendir hidung

c. Saraf hidung Cl
d. Sekat hidung

4.) Pada manusia terdapat dua proses pernapasan,
yaitu pernapasan dada dan pernapasan perut. C3

Pada pernapasan dada, otot yang berkontraksi

adalah....

a. Pengangkat tulang rusuk dan otot diafragma

b. Diafragma dan otot antar tulang rusuk

c. Otot antar tulang rusuk dan pengangkat tulang
rusuk

d. Diafragma, tulang pengangkat rusuk, dan otot
antar tulang rusuk
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5.) Sewaktu mengeluakan napas, otot tulang rusuk
berelaksasi, tulang dada turun sehingga ronggal
dada mengecil, berarti tekanan udara membesar
dan udara keluar dari paru-paru. Pernapasan ini
disebut.....

a. Pernapasan perut

b. Pernapasan dada

c. Pernapasan diafragma
e. Pernapasan dalam

Cl

Mengidentifikasi organ
sistem pernapasan

6.) Perhatikan gambar sistem organ pernapasan
berikut !

Nama organ yang ditunjukkan oleh huruf D adalah...
Faring

Trakea

Bronkus

Bronkiolus

®o 0 o0

Alveolus

C2
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7.) Perhatikan organ-organ pernapasa berikut ini!
(1) Alveolus C1 C
(2) Bronkiolus
(3) Bronkus
(4) Hidung
(5) Laring
(6) Trakea
Urutan yang benar proses pernapasan saat kita
menghirup udara adalah
a. (4)-(3)-(2)-(5)-(6)-(1)
b. (4)-(5)-(3)-(2)-(6)-(1)
c. (4)-(5)-(6)-(3)-(2)-(2)
d. (4)-(6)-(5)-(2)-(3)-(1)
3. (5)-(6)-(1)-(2)-(3)-(4)

8.) Struktur pada laring yang berfungsi untuk C2 D
mencegah masuknya makanan atau minuman ke
saluran pernapasan adalah

a. Tonsil (amande)
b. Kotak suara

c. Silia

d. Katup epiglotis
e. Esophagus
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9.) Perhatikan gambar dibawabh ini!

Dari gambar diatas, fungsi dari bagian yang
diperbesar adalah.....

Mengatur kelembapan udara yang masuk
Menyaring debu dan bakteri yang masuk
Menghangatkan udara yang masuk
Tempat terjadinya pertukaran gas
Tempat udara di edarkan keseluruh tubuh

®o0 o

10.) Mutiara melakukan olahraga yoga, pada saaf
yoga berlangsung ia mengatur pernapasan. Proses
pernapasan tersebut menyebabkan otot antar tulang
rusuk berkontraksi, tulang rusuk terangkat, tekanan
udara dan paru-paru mengecil dan udara masuk,
Berdasarkan informasi di atas dapat disimpulkan
bahwa Mutiara melakukan proses pernapasan
adalah...

Cl

C2
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a. Ekspirasi, pernapasan perut
b. Inspirasi, pernapasan perut
c. Ekspirasi, pernapasan dada
d. Inspirasi, pernapasan dada

e. Ekspirasi dan inspirasi

11.)Alveolus adalah bagian dari sistem pernapasan
yang merupakan tempat terjadinya pertukaran O
dan CO; dengan ....

a. Lingkungan luar tubuh
b. Cairan ekstra sel

c. Kapiler darah
d.Pembuluh limfa

e. Sel-sel jaringan

C2
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X1/ Ganjil

Mendeskripsikan organ
pernapasan manusia

12.) Jalur yang tepat untuk menunjukkan
keluarnya karbon dioksida dari tubuh
manusia adalah.....

a. Alveolus-bronkiolus- bronkus- laring- trakea

b. Alveolus- bronkiolus- bronkus- trakea- laring
¢. Alveolus- bronkus- bronkiolus- trakea- faring
d. Laring- trakea- bronkus- bronkiolus- alveolus

e. Trakea- laring-bronkus- bronkiolus- alveolus

13.) Pernyataan-pernyataan berikut ini yang benar
berkaitan dengan penggunaan oksigen dalam
tubuh adalah....

a. Oksigen digunakan untuk mencerna makanan
di usus sehingga menghasilkan energi dan
CO;

b. Oksigen di dalam bronkiolus digunakan
untuk membakar bahan makanan sehinggal
dihasilkan energi

c. .Didalam alveolus, oksigen digunakan untuk|
membakar bahan makanan dan CO; yang
dihasilkan dibuang melalui ekspirasi

Cl

C2
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d. CO2 digunakan untuk memanaskan darah,

kemudian diedarkan ke seluruh tubuh
sehingga suhu tubuh tetap konstan

Oksigen akan berikatan dengan karbon di
dalam sel dan membentuk CO, kemudian
dibuang melalui inspirasi

14.) Pada manusia urutan saluran pernapasan dari

Luar ke dalam adalah.....

a.

b.

Tenggorokan-tekak-bronkiolus-bronkus-
alveolus
Tekak-kerongkongan-bronkus-bronkiolus-
alveolus

Tenggorokkan-  tekak-bronkus-bronkiolus-
alveolus
Tekak-tenggorokkan-bronkus-bronkiolus-
alveolus
Tenggorokkan-tekak-alveolus-bronkus-
bronkiolus

15.) Selaput pembungkus paru-paru disebut adalah.

a. Pericardium

b. Pleura

C3

C3
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c. Diafragma
d. Meninges

e. Membrane basal

16.) Dalam kehidupan sehari-hari kita melakukan
berbagai aktivitas tubuh misalnya berjalan, berlari,
berolahraga, bekerja, tidur dan lain sebagainya.
Kegiatan atau aktivitas tubuh dapat mempengaruhi
frekeunsi pernapasan seseorang. Pernyataan yang
tepat tentang hubungan aktivitas dengan frekuensi
pernapasan adalah....

a. Frekuensi pernapasan saat duduk lebih cepat
dibandingkan frekeunsi pernapasan saat
Berlari

b. Frekuensi pernapasan saat duduk lebih lambat
dibandingkan frekuensi pernapasan saat berlari

c. Frekuensi pernapasan saat duduk sama dengan
frekuensi pernapasan saat berlari

d. Frekuensi pernapasan saat duduk sama dengan
frekuensi pernapasan saat berlari

e. Frekuensi pernapasan saat duduk lebih lambat
dibandingkan frekuensi pernapasan saat tidur

C3
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17.) Dalam keadaan biasa, manusia menghisap dan
mengeluarkan udara pernapasan kurang Lebih
dibawah ini jawaban yang benar adalah..

300 cc

450 cc

500 cc

1.000 cc

2200 cc

®o0 o

18.) Perhatikanlah gambar dibawah ini!

Inspirasi Ekspirasi

£ ", Pernapasan Manusia . \

Pernyataan yang tepat berhubungan dengan gambar
Sistem pernapasan tersebut adalah....

a. Gambar A otot antar rusuk kontraksi, tulang
rusuk terangkat, udara masuk

b. Gambar A otot antar rusuk relaksi, tulang rusuk
terangkat, udara masuk

C3

C3
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c. Gambar B otot antar rusuk kontraksi, tulang
rusuk turun, udara masuk

d. Gambar B otot rusuk relaksasi, tulang rusuk
turun, udara masuk

e. Gambar B otot antar rusuk kontraksi, tulang
rusuk turun, udara masuk

19.) Secara garis besar volume udara pernapasan
Dapat dibedakan menjadi enam yaitu....

a. Volume tidal, volume Cadangan inspirasi, volume
sisa atau residu

b. Volume Cadangan ekspirasi, volume sisa, volume
total inspirasi

¢. Volume sisa atau residu, kapasitas sisa
d. Volume total paru-paru dan volume tidal inspirasi

e. Volume rongga hidung, volume inspirasi dan
ekspirasi

C1

C2
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20.) Perhatikan gambar tersebut!

Berdasarkan Gambar diatas faktor yang menyebabkan
normalnya aliran udara ke paru-paru selama bernapas
adalah.....

Mengecilnya volume rongga dada
Penipisan diafragma
Meningkatnya alam rongga dada
Meningkatnya alam rongga rusuk
Gerakan ke dalam tulang rusuk

P00 T




LKPD SISTEM PERNAPASAN
KELAS XI SMA/MA

Disusun oleh : Fitriani




Lembar Kerja Peserta Didik

mata pelajaran :
materi pokok :
kelas/ semester :
pertemuan :
alokasi waktu :
nama siswa :

Petunjuk Pengerjaan

duduklah sesuai dengan kelompok yang sudh dibagikan (3-4 orang)
simaklah video yang ditayangkan

isilah identitas pada kolom yang telah disediakan

sebelum mengerjakan, bacalah petunjuk pada LKPD

diskusikanlah dalam mengerjakan LKPD bersama dengan anggota kelompok
tanyakan kepada guru apabila ada hal yang kurang dipahami
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas

membuat kesimpulan berdasarkan saran dan masukan dari kelompok lain

Tujuan Pembelajaran

 menjelaskan pengertian sistem pernapasan berdasarkan literatur dengan benar dan
tepat

* mengurutkan struktur dan organ sistem pernapasan melalui diskusi kelompok dengan
benar dan tepat

* menganalisis fungsi organ pada sistem pernapasan secara tepat dan benar



v

Sistem Pernapasan Manusia

Berikanlah tanda centang (v/) pada kolom yang tepat sesuai tanda
panah pada gambar organ pernapasan di bawah ini!
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2. Berdasarkan video pembelajaran tentang sistem pernapasan yang telah
kalian amati, jelaskan fungsi utama dalam proses pernapasan bagi makhluk
hidup memiliki tujuan untuk apa uraikan tujuan tersebut !

I.

| — —




3. Perhatikan gambar dibawah!
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Sebutkan dan jelaskan fungsi dari kedua gambar diatas

secara singkat!
1 1.
2 2
3 3.
4 4.
5 5.
6. 6




LKPD.

SISTEM PERNAPASAN

- DISUSUN OLEH : FITRIANI

PERTEMUAN KEDUA

Nama :
Kelas :



Petunjuk Pengerjaan

1.Duduklah sesuai dengan kelompok yang telah dibagikan yang terdiri dari
3-4 anggota kelompok

2.Isilah identitas pada kolom yang telah disediakan

3.Sebelum mengerjakan soal, bacalah terlebih dahulu petunjuk pada lembar
LKPD yang disediakan

4.Perhatikan materi pembelajaran dengan saksama dan buku bacaan
maupun bahan ajar biologi

5.Kerjakanlah soal-soal yang terdapat pada lembar LKPD dengan cara
bersama-sama dan berdiskusi dengan anggota kelompok yang telah
dibagikan

6.Presentasikanlah hasil diskusi bersama di depan kelas

7.Buatlah kesimpulan berdasarkan saran dan masukan serta pendapat dari
kelompok lainnya
Tujuan Pembelajaran

1.Siswa mampu memahami berbagai faktor yang menjadi penyebab
gangguan pada organ sistem pernapasan

2.Siswa mampu mengetahui berbagai nama dari jenis penyakit, penyebab,
gejala, dan gangguan yang menyerang sistem pernapasan manusia

3.Siswa mampu menerapkan cara untuk menjaga kesehatan alat
pernapasan dalam kehidupan sehari-hari

1.Berdasarkan pengamatan berupa video, sebutkan gangguan apa
saja yang terdapat pada sistem organ pernapasan manusia ?

No Nama Penyakit Gejala Pencegahan




2. Setelah mempelajari berbagai gangguan sistem pernapasan yang
membuat organ pernapasan menjadi terganggu, jelaskan upaya
dan dapat diterapkan untuk menjaga fungsi kesehatan organ
pernapasan dalam kehidupan sehari-hari ?



3.Jawablah pertanyaan dibawah ini secara singkat dan jelas!

1. Jelaskan secara singkat faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya
gangguan pernapasan?

2. Sebutkan minimal 3 cara untuk menjaga kesehatan organ sistem pernapasan 1

3. Sebutkan minimal 3 penyakit apa saja yang menyerang sistem organ pernapasan
manusia !

4.Buatlah peta konsep tentang faktor internal dan eksternal yang
menganggu sistem pernapasan manusia

& ® ®

Faktor penyebab

Faktor Fisik Faktor Lingkungan penyakit
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN BIOLOGI
MENGGUNAKAN MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN
MEDIA AUDIO VISUAL PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN

Hari dan Tanggal

Materi Pokok

Kelas dan Semester :

Pertemuan

Petunjuk Pengisian Lembar Angket :

1. Bacalah dengan saksama dan teliti setiap aspek yang diamati sesuai
dengan indikator

2. Pilihlah salah satu skor yang paling tepat dengan tanda centang (\)
pada kolom yang tersedia

-Skor 1 untuk kriteria Kurang aktif

- Skor 2 untuk kriteria Cukup aktif
-Skor 3 untuk kriteria Aktif
-Skor 4 untuk Kkriteria Sangat Aktif

Kegiatan Indikator Aspek Yang Diamati S K O
1 2 | 3|4
Pembuka Visual Siswa memperhatikan Guru
activities dalam membuka pembelajaran

dikelas dengan seksama

Siswa memperhatikan lembar
soal pre-test yang diberikan
oleh guru saat akan dikerjakan
dengan seksama

Siswa memperhatikan mimik
dan ekspresi serta gerak-gerik
guru saat memberikan
pertanyaan pemantik dikelas
saat akan memulai proses
pembelajaran

Siswa memperhatikan video
yang ditampilkan oleh guru
dan mencoba memahami
konsep dari video tersebut
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Oral
activities

Siswa menjawab salam yang
diberikan oleh guru dan
menanggapi apersepsi yang
dilakukan oleh guru ketika
menjelaskan proses
pembelajaran  dikelas saat
proses pembelajaran
berlangsung

Siswa menjawab pertanyaan
pengulangan dari guru terkait
materi sebelumnya yang telah
dipelajari dan mencoba
mencari tahu jawaban dari
pertanyaan yang diajukan
oleh guru

Siswa membaca dan
memahami bentuk soal-soal
pre-test dengan saksama yang
diberikan oleh guru

Siswa menjawab pertanyaan
pemantik, seperti contoh:
“Bagaimana proses
pernapasan perut dan
pernapasan dada Terjadi dan
apa perbedaan keduanya?

Siswa menanggapi arahan
guru untuk  melakukan
kegiatan seperti peregangan
dan latihan pernapasan ringan
seperti gerakan menghirup
dan menghelakan napas serta
melepaskan udara saat proses
bernapas di dalam kelas saat
proses pembelajaran
berlangsung

Listening
activites

Siswa mendengarkan
pertanyaan-pertanyaan  guru
saat melakukan pengulangan
pemahaman awal terhadap
materi sebelumnya apakah
mereka masih mengingatnya
atau tidak mengenai materi
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yang sudah dipelajari
sebelumnya

Siswa fokus mendengarkan
materi  pembelajaran  yang
disampaikan oleh guru dengan
saksama.

Siswa mendengarkan arahan
guru sebelum mengerjakan
soal-soal pre-test yang
diberikan guru untuk melihat
kemampuan awal siswa

Siswa mendengarkan arahan
guru untuk  melakukan
peregangan  dan latihan
pernapasan ringan seperti naik
turun kursi untuk melihat
bagaimana proses pernapasan
kita.

Siswa mendengarkan
pertanyaan pemantik yang
diberikan oleh guru

misalnya:* Bagaimana proses
dari pernapasan perut dan
dada terjadi?”

Writting
activities

Siswa  mencatat  materi
pembelajaran dan poin-poin
penting yang dijelaskan oleh
guru  saat  pembelajaran
berlangsung

Siswa menuliskan jawaban
pada lembar pre-test yang
telah diberikan guru dengan
teliti dan cermat sesuai
arahan guru sebelumnya.

Siswa menuliskan kembali ide
awal atau kata kunci jawaban
yang muncul dari pertanyaan
pemantik yang diberikan oleh
guru.

Siswa memperhatikan
kegiatan-kegiatan
pembelajaran berikutnya yang
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disampaikan oleh guru melalui
papan tulis yang telah
diberikan oleh guru

Mental
activities

Siswa mampu dan
bersemangat menjawab
pertanyaan yang di tanyakan
oleh guru saat proses
pembelajaran berlangsung di
kelas

Siswa mampu mengingat dan
menghubungkan kembali
pengalaman  atau  materi
sebelumnya saat guru
melakukan pengulangan
kembali mengenai proses
pembelajaran terkait materi
sistem pernapasan yang telah
dibelajarkan pada pertemuan
sebelumnya

Siswa mengingat kembali
pengetahuan  awal  saat
menjawab pertanyaan guru
mengenai materi yang akan
dipelajari dikelas selanjutnya

Siswa berpikir kritis untuk

memahami maksud dan tujuan
dari pre-test yang diberikan

oleh guru

Siswa mampu memproses
pertanyaan pemantik secara
logis dan mencoba menjawab
pertanyaan pemantik dari guru
dengan jawaban yang paling
benar

Siswa mampu membayangkan
dan mereka kembali proses
kerja organ tubuh saat
melakukan latihan pernapasan
dan mencoba mengingat
kembali bagaimana proses
pernasapan tersebut terjadi

Siswa mampu dan  berani
menjawab pertanyaan yang
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diberikan oleh guru tentang
materi  sistem  pernapasan
yang telah  dibelajarkan
sebelumnya

Siswa mampu mengingat dan
menghubungkan pengalaman

mereka atau materi
sebelumnya saat guru
melakukan pengulangan

kembali mengenai materi
yang telah dipelajari
sebelumnya

Siswa mampu  mengingat
kembali pengetahuan awal
saat menjawab pertanyaan
guru mengenai topik yang
akan dipelajari selanjutnya.

Siswa mampu berpikir Kritis
untuk memahami maksud dan
tujuan dari pemberian pre-test
yang telah diberikan oleh
guru.

Siswa mampu memproses
pertanyaan pemantik secara
logis untuk menebak atau
menentukan kemungkinan
jawaban yang paling tepat

Siswa mampu membayangkan
proses kerja organ tubuh saat
melakukan latihan pernapasan
ringan  yang telah  di
contohkan oleh guru saat
proses pembelajaran
sebelumnya

Emotional
activities

Siswa mampu  mengikuti
proses pembelajaran sampai
selesai jam  pembelajaran
dengan tenang dan patuh serta
tertib dan bersemangat

Siswa mampu
memperlihatkan minat serta
ketertarikan dan antusiasme
saat guru mengulang kembali
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materi-materi ~ pembelajaran
sebelumnya  yang  telah
diajarkan oleh guru.

Siswa menunjukkan rasa
penasaran saat mendengar
pertanyaan pemantik yang
diberikan oleh guru saat
proses pembelajaran akan
berlangsung.

Siswa mampu  mengikuti
proses pembelajaran sampai
selesai jam pelajaran biologi

Drawing
activities

Siswa mampu menggambar
kembali organ-organ sistem
pernapasana  yang telah
dibelajarkan sebelumnya oleh
guru

Siswa mampu
memvisualisasikan  kembali
dan  memperhatikan guru
dalam memberi penjelasan
terkait materi dan sistem organ
pernapasan yang telah
dipelajari sebelumnya

Siswa mampu memahami
konsep-konsep mengenai
materi sistem pernapasan yang
telah dibelajarkan oleh guru.

Siswa mampu memperhatikan
penjelasan guru dan mencoba
memberikan pendapat
mengenai  materi  sistem
pernapasan yang dipelajari

Inti

Visual
activities

Siswa memperhatikan video
dan slide ppt mengenai materi
sistem  pernapasan  yang
ditampilkan oleh guru

Siswa memperhatikan guru
dengan saksama saast guru
memberikan penjelasan
tentang materi sistem
pernapasan yang akan
dipelajari

Siswa mendengarkan arahan
guru tentang langkah-langkah
untuk pemecahan masalah
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mengenai  materi  sistem
pernapasan yang akan
dibelajarkan

Siswa memperhatikan arahan
guru mengenai teknik
pelaksanaan tes awal atau pre-
test yang akan diberikan oleh
guru

Siswa memperhatikan dan
mengerjakan soal pre-test yang
diberikan oleh guru dengan
saksama dan cermat

Oral
activities

Siswa mengeluarkan pendapat
dan berdiskusi dengan masing-
masing kelompok yang telah
diberikan oleh guru

Siswa mengajukan pertanyaan
yang  berhubungan  dan
berkaitan dengan sistem organ-
organ pernapasan dan
mekanisme pernapasan
manusia

Siswa mengeluarkan ide-ide
awal saat proses
mengidentifikasi masalah yang
ditemukan dari media
pembelajaran yaitu dari slide
ppt dan video pembelajaran
yang ditampilkan di kelas

Listening
activites

Siswa mendengarkan video
pembelajaran yang
ditampilkan dengan serius dan
saksama

Siswa mendengarkan
penjelasan guru mengenai
langkah-langkah kerja diskusi
kelompok yang akan
dilaksanakan ~ pada  jam
pelajaran berlangsung

Siswa mendengarkan
masukan dan arahan dari guru
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dalam mengerjakan LKPD
yang diberikan oleh guru

Siswa mendengarkan masukan
dari guru saat memantau
proses  jalannya  diskusi
kelompok

Siswa mendengarkan video
pembelajaran tentang organ
pernapasan melalui media
audio visual yang ditampilkan
oleh guru di kelas saat proses
pembelajaran berlangsung

Writting
activities

Siswa menulis hasil dari proses
identifikasi pertanyaan yang
muncul setelah menonton
video pembelajaran tentang
organ-organ sistem pernapasan
yang telah ditampilkan oleh
guru di kelas

Siswa menuliskan berbagai
informasi penting dari media
pembelajaran yang ditonton
yaitu media audio visual
berupa video dan bacaan yang
telah diberikan oleh guru saat
proses pembelajaran
berlangsung

Siswa menulis pertanyaan dan
menulis permasalahan dalam
diskusi kelompok mengenai
organ-organ sistem pernapasan
yang telah dibahas pada
pembelajaran sebelumnya

Siswa mencatat arahan dan
langkah-langkah dari diskusi
dari pemberian LKPD oleh
guru

Siswa menuliskan hasil dari
proses  diskusi  kelompok
secara  komunikatif  dan
kolaborasi pada lembar kerja
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Mental
activities

Siswa menganalisis isi dari
pembelajaran dan
mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari siswa

Siswa mampu mengklasifikan
dan memilah informasi dari
LKPD atau sumber bacaan
yang telah diberikan oleh guru
saat proses pembelajaran
berlangsung

Siswa mampu mengidentifika
masalah  yang  berkaitan
dengan organ-organ sistem
pernapasan dan gangguan
yang terjadi pada sistem
pernapasan

Siswa mampu
mempertimbangkan berbagai
pendapat saat proses
berdiskusi dalam kelompok

Siswa mampu mengevaluasi
kembali berbagai informasi
yang diperoleh dari guru dan
dari sumber bacaan lainnya

Siswa mampu berpikir tentang
hubungan antara organ-organ
sistem pernapasan dengan
kehidupan sehari-hari

Siswa  mampu  menarik
kesimpulan awal dari hasil
pengolahan informasi yang
disampaikan oleh guru saat
proses pembelajaran

Emotional
activities

Siswa merasa tertarik dan
ingin tahu saat menyaksikan
video tentang sistem organ
pernapasan yang ditampilkan
oleh guru saat proses
pembelajaran dikelas
berlangsung

Siswa mampu menunjukkan
rasa tanggung jawab terhadap
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kelompok saat menerima
LKPD vyang diberikan oleh
guru untuk dikerjakan
bersama-sama dengan anggota
kelompok lainnya

Siswa mampu menunjukkan
rasa hormat saat guru
menjelaskan peraturan diskusi
yang harus di patuhi oleh
siswa saat proses pembelajran
berlangsung

Siswa merasa termotivasi
untuk menemukan jawaban
dari  pertanyaan-pertanyaan
yang muncul saat mengerjakan
LKPD

Siswa merasa tertarik dan ingi
tahu saat menyaksikan video
pembelajaran tentang sistem
organ  pernapasan  yang
ditampilkan oleh guru saat
proses pembelajaran
berlangsung

Siswa merasa tertantang dan
termotivasi serta bersemangat
untuk menyelesaikan LKPD
yang telah diberikan oleh guru
dikelas

Siswa merasa percaya diri
untuk menyelesaiakan LKPD
yang telah diberikan oleh guru
dan mampu menyampaikan
hasil  kerja  kelompoknya
didepan guru dan teman-
temannya

Siswa mampu memperhatikan
dan memperlihatkan  rasa
simpati dan  menghargai
pendapat dari kelompok lain
saat memberikan tanggapan
atau masukan saat proses
diskusi di kelas
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Siswa merasa bangga dan
menunjukkan hasil kerjanya
kepada guru dan teman-
temannya dan diapreasi oleh
guru dan teman-temannyas

Drawing
activities

Siswa mampu
menggambarkan organ-organ
sistem pernapasan yang telah
dipelajari dengan melihat
video pembelajaran yang telah
ditampilkan oleh guru dikelas
saat proses pembelajaran
berlangsung

Siswa mampu
memvisualisasikan
bagaimana cara kerja sistem
organ pernapasan yang telah
diamati melalui media video
pembelajaran yang
berlangsung sebelumnya

Siswa mampu membedakan
hasil dari gambar yang telah
diamati mengenai  organ-
organ sistem pernapasan yang
telah dipelajari sebelumnya
dikelas

Siswa mampu  berdikusi
dengan teman-temannya
mengenai hasil dari proses
visualisasi gambar yang telah
dikerjakan di lembar LKPD
dan  mampu  mengulang
kembali di depan guru dan
teman-teman kelasnya dengan
bersemangat dan antusias

Penutup

Visual
activities

siswa mampu  membuat
rangkuman dan  menarik
kesimpulan mengenai materi
sistem pernapasan dari video
pembelajaran dan dari slide
ppt yang ditampilkan oleh
guru saat proses pembelajaran
berlangsung

Siswa mampu memperhatikan
arahan mengenai tugas rumah
yang diberikan oleh guru
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misalnya membuat
rangkuman maupun ringkasan
tentang video sistem
pernapasan yang telah diamati
pada tayangan yang telah
ditonton atau dituliskan oleh
guru

Siswa mampu memperhatikan
agenda kegiatan pembelajaran
pada pertemuan berikutnya
yang disampaikan oleh guru
melalui papan tulis maupun
slide ppt yang ditampilkan

Siswa memperhatikan teman
yang memimpin doa penutup
dan  memperhatikan  guru
melalui papan tulis

Oral
activities

Siswa menyampaikan
kesimpulan bersama guru
berdasarkan hasil pengamatan
dan diskusi di kelas saat
proses pembelajaran selesai

Siswa mampu menyampaikan
refleksi secara lisan mengenai
proses pembelajaran hari ini
misalnya: Hak apa yang
dipahami dan hal apa yang
masih sulit dipahami oleh
siswa

Siswa mampu menerima dan
menjawab  arahan  guru
mengenai tugas rumah tentang
materi sistem pernapasan yang
telah dipelajari sebelumnya

Siswa mendengarkan  dan
merespon agenda pertemuan
yang berikutnya yang
disampaikan oleh guru dikelas

Salah satu dari siswa mampu
memimpin doa penutup dan
menyampaikan salam penutup
bersama-sama dengan
semangat
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Listening
activites

Siswa mampu mendengarkan
penjelasan saat guru
menyampaikan  kesimpulan
tentang hasil belajar pada
pertemuan hari ini

Siswa mampu mendengarkan
refleksi pembelajaran yang
telah disampaikan oleh guru
dan beberapa teman sekelas
lainnya guna melihat sejauh
mana siswa  menanggapi
proses pembelajaran
sebelumnya

Siswa mendengarkan arahan
guru mengenai tugas rumah
yang akan dikerjakan tentang
materi sistem pernapasan yang
telah dipelajari sebelumnyas

Siswa mendengarkan
penyampaian guru terkait
materi pembelajaran

selanjutnya yang akan diikuti
pada kelas berikutnya s

Siswa mendengarkan doa
penutup yang dipimpin oleh
salah satu teman dan
mengucapkan salam kepada
guru dengan rasa hormat dan
menghargai

Writting
activities

Siswa menuliskan Kesimpulan
mengenai hasil akhir
pembelajaran hari ini di buku
catatan ataupun LKPD yang
telah diberikan oleh guru

Siswa menuliskan reflekasi
pribadi tentang pembelajaran
misalnya: hal yang telah
dipahami dan yang belum
dipahami oleh siswa selama
proses pembelajaran
berlangsung
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Siswa mampu menyalin tugas
rumah yang diberikan oleh
guru seperti membuat peta
konsep atau kerangka
pemikiran tentang materi
sistem pernapasan yang telah
dipeljari sebelumnya

Siswa mampu  mencatat
agenda kegiatan pembelajran
berikutnya yang disampaikan
oleh guru saat dikelas

Mental
activities

Emotional
activities

Siswa mampu mereflekasikan
Kembali  proses  berpikir
mereka selama  mengikuti
pembelajaran pada hari itus

Siswa mampu  meninjau
kembali informasi yangtelah
dipelajari dan menyusunnya
menjadi pemahaman yang
utuh

Siswa mampu mengingat dan
memahami  arahan  guru
mengenai tugas rumah yang
telah diberikan

Siswa secara berani dan
antusias dalam menyimpulkan
materi yang sudah dipelajari
sebelumnya kembali
dihadapan guru dan teman-
teman sekelasnya

Siswa merasa puas dan bangga
setelah  berhasil ~ menarik
kesimpulan  dari proses
pembelajaran  yang telah
diikuti sebelumnya

Siswa  menunjukkan rasa
tanggung jawab saat menerima
tugas rumah yang diberikan
oleh guru

Siswa menunjukkan
ketertarikan dan rasa ingin
tahu terhadap agenda kegiatan




Drawing
activities
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pembelajaran pada hari itu

Siswa mampu menunjukkan
sikap hormat dan spiritual saat
mengikuti doa penutup diakhir
pembelajaran berlangsung

Siswa mampu menunjukkan
sikap hormat dan sikap sopan
santun serta menghargai guru
saat menutup pembelajaran
dengan salam

Siswa mampu menunjukkan
sikap menghargai terhadap
hasil kerja yang telah
dilakukan dengan kelompok
maupun sikap menghargai
hasil pendapat kelompok
lainnya

Siswa mampu mengutarakan
pendapatnya kepada kelompok
saat proses diskusi kelas
berlangsung dan  diakhir
pembelajaran menarik
kesimpulan mengenai materi
pembelajaran  yang telah
dikerjakan bersama-sama

Siswa mampu mengajukan
pertanyaan mengenai materi
yang telah di pelajari saat
pembelajaran berlangsung dan
kemudia mampu menemukan
solusi dan melengkapi
pendapat dari kelompok lain
terkait materi sistem
pernapasan

Banda Aceh........ 2025

(Observer)
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Lampiran 5 : Tabel Tabulasi Data Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan Pertama

Visual Activities Rata-rata | Persentase

Nama Observer S1 S2 S3 S4 S5 S6
Ibu Syarifah
Fauzah 3 4 3 3 3 4 20 83,33%
Ibu Putri 4 4 4 3 3 3 21 87%
Desi Elissa 4 4 3 3 3 3 20 83%
Afria Ulfa 3 3 4 3 3 3 19 79,16%

Oral Activities Rata-rata Persentase
Nama Observer S1 S2 | S3 | S4 | S5 | S6
Ibu Syarifah
Fauzah 3 3 3 3 3 3 18 75,00%
Ibu Putri 3 3 4 3 3 3 19 79,00%
Desi Elissa 3 3 3 3 3 4 19 79,00%
Afria Ulfa 4 3 3 3 3 4 20 83%

Listening Activities
Nama Observer | S1 | S2 | S3 | S4 | S5 | S6 Rata-rata Persentase
Ibu Syarifah
Fauzah 4 4 3 3 4 4 22 91,00%
Ibu Putri 4 3 3 R 3 3 19 79,16%
Desi Elissa 4 3 S ) S 4 20 83,33%
Afria Ulfa 4 4 4 4 3 3 22 91%
Writing Activities

Nama Observer | S1 | S2 | S3 | S4 | S5 | S6 Rata-rata Persentase
Ibu Syarifah
Fauzah 4 4 4 3 4 3 22 91,66%
Ibu Putri 3 3 3 3 4 4 20 83,33%
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Desi Elissa 3 3 3 3 3 4 19 79,16%
Afria Ulfa 3 3 4 4 4 4 22 91,60%
Mental Activities
Nama Observer | S1 | S2 | S3 | S4 | S5 | S6 Rata-rata Persentase
Ibu Syarifah
Fauzah 3 3 3 3 4 4 20 83,33%
Ibu Putri 3 4 4 4 4 4 23 95,83%
Desi Elissa 4 4 4 4 3 3 22 91,66%
Afria Ulfa 3 3 3 3 3 4 19 79,16%
Emotional Activities
Nama Observer | S1 | S2 | S3 | S4 | S5 | S6 Rata-rata Persentase
Ibu Syarifah
Fauzah 4 4 3 3 3 3 20 83,33%
Ibu Putri 3 3 3 3 3 4 19 79,16%
Desi Elissa 4 4 4 3 3 3 21 87,55%
Afria Ulfa 3 4 4 4 4 4 23 95%
Drawing Activities
Nama Observer | S1 | S2 | S3 | S4 | S5 | S6 Rata-rata Persentase
Ibu Syarifah
Fauzah 4 3 4 4 4 4 23 95,00%
Ibu Putri 3 4 4 4 4 4 23 95%
Desi Elissa 3 3 4 3 4 4 21 87,00%
Afria Ulfa 4 4 4 4 4 4 24 100,00%
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Lampiran 6 : Tabel Tabulasi Analisis Data Aktivitas Siswa Pertemuan Kedua

Visual Activities

Nama
Observer S1|S2| S3|S4 | S5 | S6 Rata-rata Persentase
Ibu Syarifah
Fauzah 4 4 4 4 4 4 24 100%
Ibu Putri 3 3 3 4 3 4 20 83,33%
Desi Elissa 4 4 3 3 4 3 21 87,50%
Afria Ulfa 4 4 4 4 4 4 24 100%
Oral Activities
Nama
Observer S1|S2| S3|S4 | S5 | S6 Rata-rata Persentase
Ibu Syarifah
Fauzah 4 3 4 4 3 3 21 87,50%
Ibu Putri 4 3 4 4 4 3 22 91,60%
Desi Elissa 3 3 4 4 4 4 22 91,60%
Afria Ulfa 3 3 3 4 4 3 20 83,33%
Listening Activities
Nama
Observer S1|S2| S3 | S4 | S5 | S6 Rata-rata Persentase
Ibu Syarifah
Fauzah 3 3 3 4 3 4 20 83,33%
Ibu Putri 3 3 4 4 3 4 21 87,50%
Desi Elissa 4 4 4 4 4 4 24 100%
Afria Ulfa 3 4 4 4 3 4 22 91,60%
Writing Activities
Nama
Observer S1|S2| S3|S4 | S5 | S6 Rata-rata Persentase
Ibu Syarifah
Fauzah 4 4 4 4 3 4 23 95,83%
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Ibu Putri 4 3 3 4 4 4 24 100%
Desi Elissa 3 4 4 3 3 3 20 83,33%
Afria Ulfa 4 4 4 4 3 3 22 91,60%
Mental Activities
Nama
Observer S1 | S2 | S3 | S4 | S5 | S6 Rata-rata Persentase
Ibu Syarifah
Fauzah 4 4 4 3 3 3 21 87,50%
Ibu Putri 3 3 4 3 3 4 20 83,33%
Desi Elissa 4 4 4 4 4 4 24 100%
Afria Ulfa 3 3 4 4 4 4 22 91,60%
Emotional Activities
Nama
Observer S1|S2| S3|S4 | S5 | S6 Rata-rata Persentase
Ibu Syarifah
Fauzah 4 4 4 3 3 3 21 87,50%
Ibu Putri 3 3 3 3 3 4 19 79,16%
Desi Elissa 3 3 3 3 3 3 18 75%
Afria Ulfa 3 4 4 4 4 4 23 95,83%
Drawing Activities
Nama
Observer S1|S2|S3|S4| S5 | S6 Rata-rata Persentase
Ibu Syarifah
Fauzah 3 3 3 4 4 4 21 87.50%
Ibu Putri 4 4 4 4 4 4 24 1001%
Desi Elissa 4 4 4 4 4 4 24 100%
Afria Ulfa 4 3 4 3 4 3 21 87,50%




Lampiran 7 : Tabel Analisis Data PreTest dan Post-Test

No. Nama siswa Pre-test Post-test
1 X1 50 90
2 X2 60 85
3 X3 55 90
4 X4 44 90
5 X5 50 90
6 X6 30 85
7 X7 45 90
8 X8 20 85
9 X9 30 80
10 X10 40 90
11 X11 b5 88
12 X12 60 85
13 X13 50 85
14 X14 65 90
15 X15 55 85
16 X16 45 90
17 X17 30 85
18 X18 30 80
19 X19 20 80
20 X20 20 85
21 X21 40 75
22 X22 55 85
23 X23 35 90
24 X24 15 90
25 X25 35 80
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26 X26 35 90
27 X27 45 85
28 X28 50 90
29 X29 50 90
30 X30 60 88
31 X31 50 90
32 X32 35 80
§5 X33 45 85
34 X34 50 90
42,7 86,4
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Lampiran 8 : LKPD Pertemuan Pertama

LKPD SISTEM PERNAPASAN
KELAS XI SMA/MA

Disusun oleh : Fitriani




-
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£

Lembar Kerja Peserta Didik

mata pelajaran : Bowa

materi pokok T SISTEM PEAVAPAAN

kelas/ semester L LEYAGTE
pertemuan -

alokasi waktu -

nama siswa * . AuTAR - FAJRIA NAOWA

- DHAVWNA RATEA - EAUA TALSABILA
* ELVIRA © fuet MAMERA
© FANLIRA AyuiA

Petunjuk Pengerjaan

» duduklah sesuai dengan kelompok yang sudh dibagikan (3-4 orang)

* simaklah video yang ditayangkan

« isilah identitas pada kolom yang telah disediakan

» sebelum mengerjakan, bacalah petunjuk pada LKPD

« diskusikanlah dalam mengerjakan LKPD bersama dengan anggota kelompok
« tanyakan kepada guru apabila ada hal yang kurang dipahami

* mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
« membuat kesimpulan berdasarkan saran dan masukan dari kelompok lain

Tujuan Pembelajaran

* menjelaskan pengertian sistem pernapasan berdasarkan literatur dengan benar dan
tepat

» mengurutkan struktur dan organ sistem pernapasan melalui diskusi kelompok dengan
benar dan tepat

* menganalisis fungsi organ pada sistem pernapasan secara tepat dan benar
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& Pertanyaan
1. Perhatikan gambar dibawah ini
r’ Isilah nama-nama bagian sistem pernapasan yang diberikan nomor !

Sistem Pernapasan Manusia

Berikanlah tanda centang (v/) pada kolom yang tepat sesual tanda
panah pada gambar organ pernapasan di bawah ini!

. Lt
T §

o 0 Termaorgn s [ soon

v
2 Hidung v
3 Laring v
4. Tenggorokan v ﬁ;
5. ~ Paw-Pary 2
g

i
<3
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 Berdasarkan video pembelajaran tentang sistem pernapasan yang telah
kalian amati, jelaskan fungsi utama dalam proses pernapasan bagi makhluk
hidup memiliki tujuan untuk apa uraikan tujuan tersebut !

] ' Mengamenl oksigen dan Mengeuackana .

l 2 « Muvbantu mompertahankan \'—tmmlmgm.

3 Mevarkon ¥osondoada (00),

4. - twmungevion becbara benyany [ fembentukan voeal Suaca,

5. - tuupokan Sk frthanan buchadap bende &Sy yany teekirup,

6. - Mnaketkom aliran balic Vena,

7. ¥ Sg_hasdl e, Pondumion awa) |
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/ Perhatikan gambar dibawah!
J '

: \7 5: ') )'r
> -‘J 9‘(/? ‘é‘\:
P 4 7‘_@, g "‘3
74 140
!
1
Sebutkan dan jelaskan fungsi dari kedua gambar diatas
secara singkat!
3 ‘.‘OI'QM san dan
L ML:.\?@&M' l
Bronkug — oAl doir wtama dar i magdona
2. Wore, dor Yeakea Jon 3 2

Menvpluran Udare dari bronkug
5, Brontiong —?\"»l WI ¢ hmm migh 3.
Sdaa ompat Pectukaran

P -"ms (01) dan menopuarkon 4.
A, thenop\uar

5 W = mngakrkan uwddra besth s,

_m paw

60

7.
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Lampiran 9 LKPD Pertemuan Kedua

~ LKPD™

SISTEM PERNAPASAN

DISUSUN OLEH : FITRIANI
P eyl =
' PERTEMUAN KEDUA

Nama : “ “'""“ g Mlma . Mummay- 28e

asuifa - 2
Kelas : *\ mm 3




Petunjuk Pengerjaan

1.Duduklah sesuai dengan kelompok yang telah dibagikan yang terdiri dari
3-4 anggota kelompok

2 Isilah identitas pada kolom yang telah disediakan

3 Sebelum mengerjakan soal, bacalah terlebih dahulu petunjuk pada lembar
LKPD yang disediakan

4.Perhatikan materi pembelajaran dengan saksama dan buku bacaan
maupun bahan ajar biologi

5.Kerjakanlah soal-soal yang terdapat pada lembar LKPD dengan cara
bersama-sama dan berdiskusi dengan anggota kelompok yang telah
dibagikan

6.Presentasikanlah hasil diskusi bersama di depan kelas

7.Buatlah kesimpulan berdasarkan saran dan masukan serta pendapat dari
kelompok lainnya

Tujuan Pembelajaran

1.Siswa mampu memahami berbagai faktor yang menjadi penyebab

gangguan pada organ sistem pernapasan
2.Siswa mampu mengetahui berbagai nama dari jenis penyakit, penyebab,

gejala, dan gangguan yang menyerang sistem pernapasan manusia
3.Siswa mampu menerapkan cara untuk menjaga kesehatan alat

pernapasan dalam kehidupan sehari-hari

1.Berdasarkan pengamatan berupa video, sebutkan gangguan apa
saja yang terdapat pada sistem organ pernapasan manusia ?

No Nama Penyakit Gejala Pencegahan
* Sesok nagas  |'Menglindan 0569 roror
1 | Psma * Odda amie - Buil hewan ¢
. urdahak |- Tidake memkek
Lerug waen . 4
2 | 1pe R s Menoaga W tehan tubuh
i * Rodong ‘Ram et Yungan
3 SM*\S Wwvm il Kdae mergeok

Vidur.
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2. Setelah mempelajari berbagai gangguan sistem pernapasan yang
membuat organ pernapasan menjadi terganggu, jelaskan upaya
dan dapat diterapkan untuk menjaga fungsi kesehatan organ
pernapasan dalam kehidupan sehari-hari ?

1. Tidar mergrok.

2. Mungaga Yondisi tubdn dan mekabolisme b .

3. Menjaon rdbershon divi dan imgrungan.

4, VaEsin wnbiE Tingaga Ksdhakan ubub
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3.Jawablah pertanyaan dibawah ini secara singkat dan jelas!

. Jelaskan secara singkat faktor
apa saja yang menjadi penyebab terjadinya
::ﬂgguan pernapasan? Pousi dan ngrungan karuna wenghinp tak -2ab
“ahad SRUE At YORE, Bahan Fame edbubaga A -

2. Sebutkan minimal 3 cara untuk menjaga kesehatan organ sistem pernapasan 1
ok workoe - Ohiaga - mensage o wakan dan gaga Wdup -

3. Sebutkan minimal 3 penyakit apa saja yang menyerang sistem organ pernapasan
manusia |

« PCma - TBC - Sinugwas ¢ Flu

4.Buatlah peta konsep tentang faktor internal dan eksternal yang
menganggu sistem pernapasan manusia

O, ® ®

Faktor penyebab
Faktor Fisik Faktor Lingkungan penyakit
- Fonddl vubuh « Powssi ;
« kesthacon organ - * Wova wong Licemar Werokoh 4

orgjan Wan - p
. Mhpbotgme bubul e . :'\‘:‘)\\:?M':"M
+ Suby tubu‘n gb\ﬂl‘ .
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Lampiran 10 : Data Hasil Pre Test dan Pos-Test Siswa

Soal Pre-Test dan Post-Test Pilikan Ganda Materi Sistem Pernapasan Manusia

A. ldentitas Siswa
Nama
Kelas
Bentuk Soal
Jumlah Soal

¥l-Ma 3

e we e e

B. Petunjuk Pengisian Tes Pilihan Ganda
1) Tulis duta diri Anda dengan tepat dan benar!
2) Baca dengan baik setiap pertanyaan!
3) Isilah semua butir pertanyaan dan jangan sumpai ada yany terlewatkan!
4) Beri tanda (X) pada salah satu pilihan jawaban yang meaurut Anda benar!

C. Seal

I. Alat penyusun sistem pernapasan pada manusia yang merupakan dacrah
persilangan saluran makanan dan saluran napas adalah. ...

. Laring \/
Faring

%‘l‘nlm

d. Bronkus

¢. Alveolus

z.mmmmmny-mmmmm
yang benar adalah......
X Rongga hidung-laring-trakea-bronkiolus-bronkus- paru-pary

b. Rongga hidung-faring-trakea-bronkiolus-bronkus-paru-pary X

¢. Rongga hidung-faring-laring-bronkus-bronkiolus-paru-pany

d. Rongga hidung-faring-trakes-bronkus-bronkiolus-panu-paru

¢. Rongga hidung-paru-paru-faring-trakea-bronkiolus-bronkus

3. Bagian dari rongga hidung yang berfungsi untuk menyaring dan melindungi
rongga hidung dari benda asing adalah......

Rambut hidung
):'.marmm v
¢. Saraf hidung
d. Sekat hidung

4. Pada manusia terdapat dun proses pernapasan, yuitu pemapasan dada dan
pernapasan perut. Pada pemapasan dada, otot yang berkontraksi adalah......

a. Pengangkat tulang rusuk dan otot diafragma
xbhﬁimdanmmmlmmk x

<. Otot antar tulang rusuk dan pengangkat tulang rusuk

d. Diafragma, tulang pengangkat rusuk, dan otot antar tulang rusu



P ElAES =S

M

Bt LT & SENE SEISS & | + RPN

s sAmET

5.Sewaktu mengeluakan napas, otot tulang rusuk berclaksasi, tulang dada turun

dari paru-paru, Pemapasan ini disebut..... /

= M

7. Perhatikan organ-organ permapasa berikut ini!

(1) Alveolus

(2) Bronkiolus

(3) Bronkus

(4) Hidung,

(5) Laring

(6) Trakea

Urutan yang benar proses pernapasan saat kita menghirup udara adalah......
P @-EHOHEH6H))

b. (AH5)-(3)-2)-{6)1)

c. (4HSHEMIH2H1) x

d. (4)-(6-5)-2)-(3)(1)

3 (SHEHIH2H3H4)
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8. Struktur pada laring yang berfungsi untuk mencegah masuknya makanan stau
minuman ke saluran pernapasan adalah.....

. Tonsil (amande)
b. Kotak suara
g ¢ Silia ‘/

X Katp epiglotis
c. Esophagus

.:J 9. Perhatikan gambar dibawah ini!

g

Dari gambar diatas, fungsi dari bagian yang diperbesar adalah. ..

M Mengatur kelembapan udara yang masuk x
b. Menyaring debu dan bakteri yang masuk

¢. Menghangatkan udara yang masuk

d. Tempat terjadinya pertukaran gas

c. Tempat udara di edarkan keseluruh tubuh

lO.MMmMohhnpmpd.mwmhm
pemapasan. Proscs pemapasan tersebut menycbabkan otot antar tulang rusuk
m&mmmmmmmmm
m&MWlthdemm
melzkukan proscs pemapasan adalab. ...

a. Ekspirasi, pernapasan perut

b. Inspirasi, pernapasan perut x
*;(Mm“

o Inspirasi, pernapasan dada

¢. Ekspirasi dan inspirasi
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11. Alveolus adalah bagian dari sistem pernapasan yang merupakan tempat
terjadinya pertukaran Oy dan CO; dengan ...

o. Lingkungan luar tubuh

b. Cairan ekstra sel \/
XKnpﬂerdmh

d.Pembulub fimfa

¢. Scl-sel jaringan

12, jalur yang tepat untuk menunjukkan kelusrmya karbon dioksida dari tubuh
manusin adalah.....

a. Alveolus-bronkiolus- bronkus- laring- trakea

X Alveolus- bronkiolus- bronkus- trakes- laring /
¢. Alveolus- bronkus- bronkiolus- trakca- faring

d. Laring- trakea- bronkus- bronkiolus- alveolus

eTrakea- laring-bronkus- bronkiolus- alveolus

13. Pemyataun-pernyataan berikut ini yang benar berkaitan dengan penggunaan
oksigen dalam tubuh adalah.. ...

Y\Ohigadimhnmkmmkmdi usus sehingga menghasilkan
energi dan CO;

b.Oksigen di dalum bronkiolus digunakan untuk membakar bahan makanan
schingga dibasilkan encrgi

c. Di dalam alveolus, oksigen digunakan untuk membakar bahan makanan dan
CO; yang dihasil kan dan dibuang melalui ekspirasi

d. CO; digunakan untuk memanaskan darah, kemudian diedarkan ke seluruh
tubuh schingga subu tubuh tetap konstan

€ Oksigen akan berikatan dengan karbon di dalam sel dan membentuk CO,
kemudian dibuang melalui inspirasi




14. Pada manusia urutan saluran pernapasan dari luar ke dalam adalah. ...
a. Tenggorokan-tekak-bronkiolus-bronkus-alveolus
b, Tekak-kerongkongan-bronkus-bronkiolus-alveolus
)(mem tekak-brunkus-bronkiolus-slveolus %
d. Tekak-tenggorokkan-bronkus-bronkiolus-alveotus
¢. Tenggorokkan-tekak-alveolus-bronkus-bronkiolus

15. Sclaput pembungkus paru-paru discbut adalah. ...
W Pesicardium

b. Pleura

¢. Diafragma X
d. Meninges

¢, Membrane basal

16. Dalam kehidupan schari-hari kita melakukan berbagai aktivitas tubuh misalnya
berjalan, berlari, berolahraga, bekerja, tidur dan lain sebagainya, Kegiatan atau
xl’ulmcn'pammmlduduk lebih cepat dibandingkan frekeunsi pernapasan
sant berlari

b. Frekuensi pemapasan saat duduk lebih lambat dibandingkan frekuensi
pernapasan saat berlari

¢. Frekuensi pemapasan saut duduk suma dengan frekuensi pemapasan saat berlani
d. Frekuensi pernapasan saat duduk sama dengan frekuensi permapasan saat berlari

¢. Frekuensi pemapasan saat duduk lebih lambat dibandingkan frekuensi
pemnapasan saat tidur
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17, Dalam keadaan biasa, manusia menghisap dan mengeluarkan udara pernapasan
kurang Lebih dibawah ini jawaban yang benar adalah....

a. 300cc

b, 450cc
%, 500 ¢s v
d. 1.000 ce
e 2200 cc

18. Perhatikanlah gambar dibawah ini!

Inepirasi Ekapirans
Petusgasan Mavesls

R/ %)
3 A
A B

W "

Pemnyataan yang tepat berhubungan dengan gambar sistem pernapasan tersebut

/

X Gambar A olot antar rusuk kontraksi, tulang rusuk terangkat, udara masuk
b. Gambar A otot antar rusuk relaksi, wlang rusuk terangkat, udara masuk
¢. Gambar B otot antar rusuk kontraksi, tulang rusuk turun, udara masuk

d. Gambar B otot rusuk relaksasi, tulang rusuk turun, udara masuk

¢. Gambar B otot antar rusuk kontraksi, tulang rusuk turun, udara masuk

19. Secara garis besar volume udara pernapasan dapat dibedakan menjadi enam,

2. Volume tidal, volume Cadangan inspirasi, volume sisa atau residu

K Volume Cadangan ekspirasi, volume sisa, volume total inspirasi

c. Volume sisa atau residu, kapasitas sisa X
& Volume total paru-paru din volume tidal inspirasi

& Volume rongga hidung, volume inspirasi dan ekspirasi
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20. Perhatikan gambar tersebut!

a. Mengecilnya volume rongga dada

¢. Meningkatnya alam rongga dada

d. Meningkatnya alam rongga rusuk

¢. Gerakan ke dalam tulang rusuk B e



Lampiran 11 : Lembar angket Observer aktivitas siswa

LEMBAR AKTIVITAS SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN BIOLOGI
MENGGUNAKAN MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN
MEDIA AUDIO VISUAL PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN

Hari dan Tanggal  : Koy 10 Nowowbe— 2015
Materi Pokok : Sitkm
Kelas dan Semester : K WA 3 Ath Besar-

Pertemuan

Petunjuk Pengisian Lembar Angket :
1. Bacalah dengan saksama dan teliti sctiap aspek yang diamati sesuai

dengan indikator
2. Pilihlah salah satu skor yang paling tepat dengan tanda centang (V)

pada kolom yang tersedia
-Skor 1 untuk kriteria Kurang aktif
- Skor 2 untuk kriteria Cukup aktif
-Skor 3 untuk kriteria Aktif
-Skor 4 untuk kriteria Sangat Aktif
Indikator Mmﬁﬁbh‘

Pembuka Visual Siswa memperhatikan Guru .//
activities dalam membuka pembelajaran
dikelas dengan seksama
Siswa memperhatikan lembar P
soal pre-fest yang diberikan

oleh guru saat akan dikerjakan v/
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Siswn menjowab salam yang
diberikan  oleh  guru  dan
menanggapi apersepsi yang
dilakukan oleh guru ketika
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Siswa menjowab salam yang
diberikan oleh guru  dan
menanpggapi  apersepsi  yang
dilakukan olch guru ketika
menjelaskan proses

H




disampaikan oleh puru melalui
papan  tulis  yang  telah
diberikan oleh guru

Mental
activities

Siswa mampu dan
bersemangat menjawab
pertanyaan yang di tanyakan
oleh guru  saat  proses
pembelujaran berlangsung di
kelas

Siswa mampu mengingat dan
menghubungkan  kembali
pengalaman  atay  materi
schelumnya  saal  guru
melakukan pengulangan
kembali mengenai proses
pembelajaran terkait materi
sistem pernapasan yang telsh
dibelajarkan pada pertemuan
sebelumnya

Siswa mengingat kembali
pengetahuan  awal  saat
menjawab pertanyaan guru
mengenai materi yang akan
| dipelajari dikelas selanjutnya

Siswa berpikir kritis untuk
memahami maksud dan tujuan
dari pre-test yang diberikan
oleh gury

Siswa mampu memproses
pertanyaan pemantik secara
logis dan mencoba menjawab
pertanyaan pemantik dari guru
:::mm yang paling

Siswa mampu membaymghn
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diberikan oleh guru tentang
materi  sistem  pernapasan
yang telah  dibelajarkan
sebelumnyn

Siswa mampu mengingat dan

menghubungkan pengalaman
mereka atau materi

tujuan dari pemberian pre-test
yang telah diberikan oleh

| guru.

Siswa mampu memproses
pertanyaan pemantik secara
logis untuk menebak atau
menentukan  kemungkinan

| jawaban yang paling tepat
Siswa mampu membayangkan
proses kerja organ tubuh saat
melakukan latihan pemapasan
ringan yang telah di
contohkan oleh guru saat
proses pembelajaran
sebelumnya

Siswa mampu  mengikuti
proses pembelajaran sampai
selesai  jam  pembelajaran
dengan tenang dan patuh serta

| tertib dan bersemangat
Siswa mampu

memperlihatkan minat serta
ketertarikan dan  antusiasme
saat guru mengulang kembali
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materi-materi  pembelajaran
sebelumnya  yang  telah
digjarkan oleh guru,

Siswa  menunjukkan rasa
penasaran  saal mendengar
pertanyaan  pemantik  yang
diberikan oleh guru saat

Siswa mampu
memvisualisasikan  kembali
dan  memperhatikan guru
dalam memberi penjelasan
terkait materi dan sistem organ
pemapasan  yang  telah
 dipelajari scbelumnya

Siswa  mampu m:md'nmi
konsep-konsep —r oo
materi sistem pernapasan yang
telah dibelajarkan oleh guru.

Siswa mampu memperhatikan
penjelasan guru dan mencoba
memberikan pendapat
mengenai  materi  sistemn
_pemapasan yang dipelajari

Inti

Visual

Siswa memperhatikan video
d.:nsiidepplmmgmaimalai
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mengenai materi  sistem

pernapasan yang  akan
dibelajarkan

Siswa memperhatikan arahan
guru mengenai teknik
pelaksanaan tes awal atau pre-
fest yang akan diberikan oleh

guru

Siswa memperhatikan  dan

manusia

Siswa mengeluarkan ide-ide
awal saal proses
mengidentifikasi masalah yang
ditemukan  dari  media
pembelajaran yaitu dari slide
ppt dan video pembelajaran

_yang ditampilkan di kelas

i

Siswa mendengarkan video
pembelajaran yang

ditampilkan dengan serius dan
saksama

Siswa mendengarkan
penjelasan guru  mengenai
langkah-langkah kerja diskusi
kelompok  yang  akan
dilaksanakan  pada  jam

pelajaran berlangsung

>
Siswa

mendengarkan
masukan dan arahan dari guru
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dalam  mengerakan  LKPD
yang diberikan oleh gurn

Siswa mendengarkan masukon
dari  guru  saat  memantau
proses  jalannyn  diskusi
kelompok

Siswa  mendengarkan  video

fentang - organ
pernapasan  melalui  media
audio visual yang ditampilkan
olel guru di kelas sant proses

Siswa menulis hasil dari proses
identifikasi  pertanyaan  yang
muncul  setelah  menonton
video pembclajaran tentang
mmsmpum
ymg teldl dwlkm

pembelajaran berlangsung |

Sm mewhsknbahgni

pembelajaran  yang  ditonton
yaitu media oaudio visual
berupa video dan bacaan yang
lelubdﬁerl’mo!dnm‘w
proses pembelajaran
berlangsung__

Siswa menulis pertanyaan dan
menulis permasalahan dalam
diskusi kelompok mengenai
organ-organ sistem pemapasan
yang telah dibahas pada
pembelajaran sebelumnya

Siswa mencatat arahan dan
langkah-langkah dari diskusi
dari pemberian LKPD oleh
guru

Siswa menuliskan hasil dari
proses  diskusi  kelompok
secara  komunikatif  dan

kolaborasi pada lembar
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Pembelajaran pada hari itu

Siswa mampu mcnunjukknn‘
sikap hormat dan spiritual saat
mengikuti doa penutup diakhir
| pembelajaran berlangsung
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Lampiran 12 : Dokumentasi penelitian

'—J"'} ‘!".‘. i L T

& 3
&2
L

&,

Gambar 1. Guru Memperkenalkan Diri ~ Gambar 2. Guru Membagikan Soal Pre-test

Gambar 3. Siswa mengerjakan Gambar 4. Guru dan Siswa Mempraktekkan
Soal Pre-test Gerakan Sederhana menghirup Udara

Gambar 5. Guru Membagikan Video Gambar 6. Siswa Mengerjakan
Terkait Materi Pembelajaran LKPD
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Gambar 7. Guru membimbing Siswa Gambar 8. Siswa Berdiskusi
Mengerjakan LKPD Bersama Kelompoknya

Gambar 9. Siswa Mempresentasikan Gambar 10. Guru dan Observer
Berfoto Hasil Diskusi Bersama Bersama-sama Setelah Penelitian
Kelompoknya



